PERBEDAAN SIKAP ANTARA LAKI - LAKI DAN
PEREMPUAN DEWASA LAJANG DI YOGYAKARTA
TERHADAP PERNIKAHAN BEDA AGAMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi

Program Studi Psikologi

Oleh :
Renny Wulansari
NIM :019114098

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI JURUSAN PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

2005



SKRIPSI

PERBEDAAN SIKAP ANTARA LAKI - LAKI DAN
PEREMPUAN DEWASA LAJANG DI YOGYAKARTA
TERHADAP PERNIKAHAN BEDA AGAMA

Oleh :

Renny Wulansari

NIM :019114098

Telah disetujui oleh :
Dosen Pembimbing

W)’/ cﬁﬂwi

Drs. H. Wahyudi, M.Si Tanggal

i



SKRIPSI
PERBEDAAN SIKAP ANTARA LAKI - LAKI DAN

PEREMPUAN DEWASA LAJANG DI YOGYAKARTA
TERHADAP PERNIKAHAN BEDA AGAMA

Dipersiapkan dan ditulis oleh :
Renny Wulansari

NIM  : 019114098

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal 8 Juni 2005

dan dinyatakan memenuhi syarat

Susunan Panitia Penguji

Nama Lengkap Tanda Tangan

Ketua Drs. H. Wahyudi, M.Si

Sekertaris Dra. Tjipto Susana, M.Si

Anggota Titik Kristiyani, S.Psi
291 ONnR

Itas Psikologi

Yogyakarta,

(Dr. T. Priyo Widiyanto, M.Si)

iii



May god bless you. ..
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And the peace of God, which passes all understanding, will
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ABSTRAK

Perbedaan Sikap Antara Laki-laki dan Perempuan Dewasa Lajang Di Yogyakarta
Terhadap Pernikahan Beda Agama

Renny Wulansari
Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sikap antara laki-laki dan
perempuan dewasa lajang terhadap permikahan beda agama. Hipotesis yang diajukan
adalah ada perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang terhadap
pernikahan beda agama dimana laki-laki bersikap mendukung pernikahan beda agama
dari pada perempuan.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 72 orang yang terdiri dari 36 laki-laki dan
36 perempuan, yang berusia 18-25 tahun, memiliki orang tua seiman dan berdomisili di
Yogyakarta. Metode pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pernyataan dalam
skala sikap yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Data penelitian dianalisis dengan uji-t untuk membandingkan dua kelompok
subjek dengan mencari perbedaan mean dari kedua jenis kelamin yaitu laki-laki dan
perempuan. Mean laki-laki 124,44 dan perempuan 124,06. T hitung sebesar — 0,057,
sedangkan t tabel sebesar 2,00. T hitung < t tabel sehingga Ho ( tidak ada perbedaan
sikap antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang) diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sikap antara laki-
laki dan perempuan dewasa lajang terhadap penikahan beda agama, dimana keduanya
baik laki-laki maupun perempuan bersikap positif terhadap pernikahan beda agama.
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ABSTRACT

The Difference Attitude between Single Men and Women in Yogyakarta
toward the Interfaith Marriage

Renny Wulansari
Psychology
Sanata Dharma University

The purpose of this research was to find out the difference of attitude between
single men and women toward the interfaith marriage. Hypothesis proposed was there is
a difference of attitude between the men and women toward interfaith marriage, that the
men have more permissive attitude than women do.

The subject of research were 72 single men and women, consisting of 36 single
men and 36 single women whose ages around 18-25 years old, had same religion parents,
and lived in Yogyakarta. The method of the research was done by giving a scale to the
subject that was called the attitude scale. The validity and reliability of the scale had been
tested before.

The data was analyzed by using t-test to compare two group of subject, men and
women to find out the difference of mean between two groups. The mean of the man
group was 124,44 and the woman group was 124,06. The result of t-observation was
lower than t-table. Therefore Ho (there is no difference of single men and women attitude
about interfaith marriage) was accepting.

The result of this research shows that there was no difference attitude between
single men and women toward the interfaith marriage. Both of had positive attitude about
interfaith marriage.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas limpahan berkat, perlindungan dan
petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi dengan judul
“Perbedaan Sikap antara Laki-laki dan Perempuan Dewasa Lajang Di Yogyakarta
terhadap Pernikahan Beda Agama”.

Penulis menyadari adanya berbagai permasalahan dan kendala yang muncul saat
melaksanakan dan menulis penelitian ini. Tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai
pihak, penulis tidak akan mampu menyelesaikan skripsi ini. Maka dari itu penulis
mengucapkan terima kasih yang setulusnya kepada :

1. Bapak Dr.T.Priyo Widiyanto, M.Si. selaku Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Sanata Dharma yang selalu membimbing dan membantu memberikan izin sehingga
penelitian ini dapat berlangsung dengan lancar.

2. Ibu Ratri Sunar Astuti, M.Si selaku Kaprodi Fakultas Psikologi Universitas Sanata

Dharma yang memberi bimbingan dan dukungannya dalam penelitian ini.

Lo

. Ibu Ch. Siwi H, S.Psi, M.Si, selaku dosen pembimbing akademik di semester awal
yang telah membantu mengenal seluk beluk kampus dan bimbingannya.
4. Bapak Y. Heri Widodo, S.Psi selaku dosen pembimbing akademik yang selalu
memberikan bimbingan dan arahan selama penulis kuliah di Fakultas Psikologi
S. Bapak Drs. H. Wahyudi, M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang selalu
memberikan arahan, petunjuk dan bimbingan selama proses pembuatan skripsi ini

sampai terselesainya skripsi ini.

viii



10.

1.

I2.

Ibu Dra. Tjipto Susana, M.Si selaku dosen penguji skripsi yang bersedia
memberikan saran dan kritik serta bimbingan selama masa kuliah dan saat
perbaikan skripsi ini. Terima kasih atas semua yang ibu berikan.

Ibu Titik Kristyani, S.Psi selaku dosen penguji skripsi yang bersedia membantu,
memberikan kritik dan saran serta bimbingan selama kuliah dan dalam proses
perbaikan skripsi saya. Terima kasih ibu dan selamat menempuh hidup baru.

Mas Gandung, Pak Gik, Mbak Nanik, Mas Doni dan Mas Muji selaku staff Fakultas
Psikologi Universitas Sanata Dharma yang selalu memberikan informasi,
memfasilitasi dan bantuannya selama kuliah dan demi lancarnya penelitian ini, juga
keceriaan yang diberikan kepada kami para mahasiswa psikologi Sadhar.
Keluargaku tersayang, “papa, mama, mbak Wati-mas Didik, mas Bambang-mbak
Ita, mbah Sumorejo dan adikku Bimo “Bontet” yang selalu berada disisiku dalam
suka maupun duka dan selalu mendukung setiap keputusanku”. Terima kasih atas
semua kasih sayang kalian selama ini. I love u all.

Keluarga Bandung, (alm.) Aki dan Nenek, kalian selalu ada dalam hatiku. Bi Nina-
mang asep beserta duet kecil Yoga dan Rega, mang Dadang-bi Wati, dan yang
lainnya terima kasih atas kasih sayang kalian.

Teman-teman yang telah bersedia menjadi sampel dalam penelitian ini. Tanpa
bantuan kalian penelitian ini tidak akan bisa terjadi. Terima kasih semuanya.
Teman-teman Psikologi angkatan 2000, mbak Febri, mbak Lala, mbak Monic, Mas
Adri, Mas Andre dan yang lainnya, terima kasih atas pengalaman dan nasihat kalian
yang sangat berharga dan menjadi pelajaran bagiku. Angkatan 2001, you all the

best. Dewi, Dini, Heni, Ita, Vini, Eni, Enggar, Rina, Shiro, Tumbur dan Iwan



Thanks for everything. Dan untuk sobatku Ninik, terima kasih atas semuanya, kamu
adalah teman terbaik dalam hidupku, ayo kamu pasti bisa melewati semua ini dan
sobatku yang jauh di sana Pak calon Dokter Jerry, terima kasih atas telah bersedia
menjadi tempat curhat yang baik dan selalu memberikan nasihat dan keceriaan
13. Teman-teman Asisten, Yasinta, Winny, Tuti, Kobo, Natalia, Lia, Prima, Novita,
Wilis, Bimo, Anita, Deasy dan yang lainnya, terima kasih atas semua doa,
pertemanan dan dukungan kalian.
14. Teman-teman KKN angkatan 28, Hanna, Intri, Eko, Thomas, Kristin dan Sistha
yang telah bersedia menjadi teman dan tempat curhat selama KKN.
15. Teman-teman kostku Anita, Tus, mbak Uwik, Vivi, Wira dan mbak Sulis, terima
kasih atas pertemanan kalian selama ini. Rukun selalu ya !...
16. Teman-teman Gereja Ketandan, Beta ‘yang kuat menghadapi semuanya’, Endah ‘si
mungil’, Eko *mas Klaten’, Rudal dan Joko. Terima kasih atas doa dan supportnya.
17. Staff perpustakaan yang memberikan fasilitas peminjaman puku, fotocopy dan
internetnya yang sangat membantu terselesainya skripsi ini.
18. Dan pihak-pihak lain yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang telah banyak
membantu dan memberikan dukungan serta doannya. Terima kasih semua.
Semoga Tuhan membalas semua kebaikan dan bantuan kalian kepada penulis.
Penulis menyadari banyak kelemahan dan kesalahan dalam skripsi ini, karena itu penulis
mohon maaf apabila ada kesalahan dalam skripsi ini. Semoga skripsi ini bisa berguna

bagi generasi selanjutnnya. Sekian dan terima kasih.

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 1§
HALAMAN PENGESAHAN 1
HALAMAN PERSEMBAHAN 4y
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 'y
D AR T AR IS X1
BAB1
PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang 1
B. Rumusan Masalegh . 11
C. Manfaat Penelition._ 11
BAB 11
TINJAUAN PUST AK A 13
A. Dewasa 13
1. Pengertian dan Batasan Usia Dewasa 13
2. Ciri~ciriDewasa 15
3. Tugas Perkembangan MasaDewasa 17
4. Perbedaan Laki — laki dan Perempuan 18

X1



B. Pernikahan 21

1. Pengertian 21
2. Pernikahan Beda Agama . 23

C. SR 26
L. Pengertian 26
2. Komponen Sikap 28
3. Ciri—ciri Sikap 29
4. Pembentukan dan Perubahan Sikap . 30
5. Perbedaan Sikap Laki — laki dan Perempuan

Dewasa Dini terhadap Pernikahan Beda Agama 33

BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN 40
A. Tujuan Penelitian 40
B. Jenis Penelitian 40
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian____ 40
1. lJenis Kelamin . 4
2. Sikap terhadap Penikahan Beda Agama_ . 41
D. Subjek Penelitian 41
E. Metode dan Alat PengumpulanData__ . 42
1. UjiVvaliditasIsi___ . ....43
2. UjiAnalisisltem ... 44
3. UjReliabilitas__._ .44
F. Hasil Uji Coba Penelitian . 45
1. UjiValiditas 45
2. Uji Analisis Item_ 46
3. Uji Reliabilitas 47

xii



G. Meode Analisis Data 47

BAB 1V
PEM B AH A S AN 48
A. Proses Penelitian 48
B. Deskripsi Penelitian 50
C. Hasil Penelitian, 50
D, U ASUMST 52
a. UjiNormalitas . 53
b. Uji Homogenitas________ . 33
B Ug HIpOeSIS e 54
F. Pembahasan 55
A, KeSimpulan 61
B SaTaN 61
DAFTAR PUST AKA 63
LAMPIRAN 66

Xiii



Tabel 1.

Tabel 11.

Tabel I11.

Tabel 1V.

Tabel V.

Tabel VI.

Tabel VII.

Tabel VIII.

Tabel IX.

Tabel X.

DAFTAR TABEL

Kisi-kisi Skala Sikap Terhadap Pernikahan Beda Agama

Sebelum Uji Coba 44

Kisi-kisi Skala Sikap Terhadap Pernikahan Beda Agama

Sebelum Uji Coba (favorable & unfavorable) 45

Kisi-kisi Skala Sikap Terhadap Pernikahan Beda Agama

Sesudah Uji Coba 46
Jumlah Subjek Penelitian berdasarkan Kategorisasi Usia_____ . 49
Hasil Perhitungan Mean Teoretik dan Mean Empiris 51

Kategorisasi Sikap Terhadap Pernikahan Beda Agama Laki-laki

Dan Perempuan Dewasa Lajang . 52
Hasil Uji Normalitas__ . 53
Hasil Uji Homogenitas 54

Ringkasan Hasil Uji-t Perbedaan Sikap antara Laki-laki dan

Perempuan Dewasa Lajang 54

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Topik mengenai pernikahan adalah suatu pembicaraan yang tidak akan
habis dibicarakan. Banyak hal yang bisa terungkap jika membicarakan
pernikahan. Berbagai aspek terlibat didalamnya dan banyak dampak yang bisa
timbul dari suatu pernikahan. Setiap pernikahan bisa mempengaruhi lingkungan
sekitar, keluarga dan diri pasangan itu sendiri. Apapun yang mereka putuskan
sebelum dan setelah menikah akan mempengaruhi setiap segi dalam kehidupan
dan lingkungan mereka.

Pernikahan adalah salah satu fase penting dalam kehidupan seseorang.
Karena itu pernikahan dianggap sebagai suatu hal yang sakral dan suci. Setiap
orang berharap bisa melangsungkan pernikahan satu kali seumur hidup. Setiap
pasangan memiliki keinginan untuk mampu menyelesaikan suatu masalah atau
konflik yang terjadi dalam pernikahan mereka. Tidak ada pasangan yang
menginginkan suatu perpecahan dalam pernikahan yang berbuntut suatu
perceraian. Mereka akan berusaha mempertahankan pernikahan mereka dan
berusaha menghindari suatu perceraian.

Sebelum pasangan menuju ke jenjang pernikahan, banyak hal yang harus

dipikirkan dan dipertimbangkan oleh setiap pasangan. Kesiapan baik dari segi



lahir maupun batin baik dari pasangan yang akan menikah maupun dari keluarga
mereka sangat menentukan lancar tidaknya suatu pernikahan. Segalanya harus
dipikirkan secara matang agar kelak setiap masalah yang timbul dapat
diselesaikan dengan baik. Pernikahan bukan saja perikatan perdata saja tetapi juga
merupakan perikatan adat, kekerabatan, serta ketetanggaan. Teer Har menyatakan
bahwa pernikahan adalah urusan kerabat, keluarga, masyarakat, martabat dan
pribadi serta agama (Hilman H., 2003).

Salah satu hal penting yang menjadi pertimbangan sebelum
melangsungkan pernikahan, yaitu masalah agama. Kebudayaan dan hukum di
Indonesia masih membatasi persoalan agama dalam suatu pernikahan.
Maksudnya adalah mungkin secara individu, agama bukanlah hal yang perlu
dipersoalkan, tetapi budaya Indonesia masih belum bisa menerima adanya
pernikahan beda agama dan hal ini didukung juga dengan peraturan pernikahan di
Indonesia yang masih belum memperbolehkan pernikahan beda agama. Keadaan
ini membuat agama menjadi salah satu pertimbangan utama sebelum melangkah
ke jenjang pernikahan.

Pernikahan beda agama membutuhkan persiapan yang lebih matang
dibandingkan dengan pasangan yang akan menikah dengan satu agama. Banyak
prosedur yang harus dilalui, mulai dari pilihan untuk menikah dengan cara apa

sampai prosedur untuk masuk ke agama tersebut. Bukanlah hal yang mudah untuk



melakukan semua itu. Banyak hal yang harus dipertimbangkan dengan baik dan
hati-hati, mulai dari segi fisik sampai mental dari pasangan dan keluarga mereka.

Berbagai prosedur harus dilalui pasangan yang berbeda agama apabila
mereka ingin menikah. Prosedur-prosedur pernikahan beda agama diawali dengan
pemilihan cara menikah yang diinginkan oleh pasangan. Pasangan dituntut untuk
menentukan cara apa yang akan digunakan untuk menikah, dengan tata cara
agama tertentu atau tetap pada agama masing-masing. Jika pasangan ingin
menikah dengan cara agama tertentu itu berarti salah satu dari pasangan tersebut
harus mengalah untuk pindah ke agama pasangannya. Jika pasangan tetap ingin
menikah tetapi tidak ada yang ingin pindah agama, mereka harus mencari
alternatif lain untuk menikah agar pernikahan mereka sah secara hukum di
Indonesia. Karena undang-undang pernikahan di Indonesia menyerahkan
sepenuhnya kepada hukum agama masing-masing pihak untuk menentukan boleh
tidaknya pernikahan beda agama, sedangkan agama-agama yang diakui di
Indonesia melarang pernikahan beda agama (Rusli & Tama, 2000).

Persoalan prosedur menikah beda agama tidak selesai sebatas itu. Untuk
pasangan beda agama yang ingin menikah dengan cara agama tertentu, prosedur
lain yang harus mereka lalui adalah proses perpindahan ke agama lain. Untuk
pindah ke agama lain banyak hal yang harus mereka selesaikan. Contohnya dalam
agama Islam seseorang yang ingin menjadi muslim, seseorang harus

mengucapkan sahadat dengan di hadapan wali yang dianggap sesuai dalam agama



Islam. Begitu pula dalam agama Katholik, seseorang yang ingin menjadi pengikut
agama Katholik, dia harus mengikuti kursus pendalaman agama Katholik dalam
jangka + 1 tahun dan harus mendapatkan sakramen baptis sebagai bukti dia telah
menjadi Katholik. Pasangan yang ingin menikah tetapi tetap pada agamanya
masing-masing, mereka harus mempersiapkan berbagai dokumen, mulai dari
surat izin ke luar negeri, izin menikah di Negara tersebut dan pengesahan
perkawinan ketika mereka kembali ke Indonesia.

Prosedur rumit di atas tidak berhenti sampai di tahap pemilihan cara
pernikahan saja. Mereka juga harus meminta restu dari keluarga dekat mereka.
Karena adanya ajaran agama—agama di Indonesia yang melarang pernikahan beda
agama dan berbagai fenomena tentang konflik yang timbul dalam pernikahan
beda agama, membuat keluarga Indonesia cenderung menghindari terjadinya
pernikahan beda agama dalam keluarga mereka. Keadaan ini membuat pasangan
yang ingin menikah beda agama mengalami kesulitan dalam memperoleh
persetujuan keluarga mereka agar bisa menikah beda agama. Tidak jarang mereka
harus menghadapi pertengkaran karena hal ini. Untuk melalui semua itu bukanlah
hal yang mudah, karena keadaan seperti ini sering kali membuat mereka dilemma
antara memilih keluarga atau tetap memilih pasangan mereka.

Kondisi tersebut tidak hanya terjadi saat persiapan pernikahan, tetapi juga
bisa terjadi saat pernikahan itu berlangsung dan masa depan pernikahan itu

sendiri. Dalam pernikahan beda agama, pasangan dituntut mampu mengerti dan



memahami perbedaan seperti bedanya cara berpikir, cara memandang suatu
masalah, cara bergaul, dan juga cara beribadah. Tidak hanya itu, kehadiran
seorang anak dapat membuat kondisi semakin rumit dan penuh konflik. Mereka
lebih dituntut untuk menjadi orang tua yang bijaksana dalam menentukan agama
mana yang akan dianut anak dan untuk menentukan itu bukanlah hal yang mudah
karena setiap orang tua memiliki keinginan untuk diikuti oleh anak.

Kemungkinan timbulnya konflik dan keadaan yang tidak menyenangkan
(ketegangan dan kecemasan) dalam pernikahan beda agama sangat besar
dibandingkan dengan pernikahan yang dasar agamanya sama. Diperlukan rasa
toleransi yang besar untuk bisa saling memahami kebiasaan dan pola pikir yang
terbentuk dari agama yang dipeluk. [tulah beberapa hal yang mungkin terjadi
dalam pernikahan beda agama. Kondisi yang rumit dan rentan konflik, tidak
hanya ketika pernikahan telah berlangsung tetapi juga saat persiapan pernikahan
dan masa depan pernikahan itu sendiri.

Adanya kondisi yang rumit tersebut dapat kita lihat dari fenomena di
sekitar kita. Banyak berita infotaiment menyoroti tentang kehidupan perkawinan
artis-artis dan salah satu yang disoroti adalah tentang pernikahan beda agama para
artis. Mereka mengungkapkan berbagai situasi dan kondisi yang mereka alami
dalam hubungan beda agama, baik dalam ikatan pacaran maupun pernikahan.

Sebagai contoh pernikahan beda agama yang dialami oleh Yuni Shara dengan



Henry Siahaan yang ditulis oleh Husaini, MA di harian Republika. Berikut
kutipannya :

Yuni Shara resmi menikah untuk kedua kalinya. Suaminya kali ini adalah
Henry Siahaan, pria yang sukses mengantarkan istri pertamanya, penyanyi
Nur Afni Octavia, berpindah agama menjadi kristen. Perkawinan artis
vang nama aslinya Wahyu Setyaning Budi ini dilakukan pada tanggal 5
Agustus 2002 di District’s Office di Perth, Australia. Perkawina ini
kemudian dicatatkan di kantor catatan sipil Bekasi pada tanggal 7 Agustus
2002. ... Menurut Yuni Shara, perkawinannya dengan Henry Siahaan
sudah tertunda selama lima tahun. Kepada wartawan Henry menyatakan,
“Saya saat ini menyadari saya dan Yuni ini seiman. Cuma kita beda
agama saja. Tapi perbedaan itu harus disyukuri bukannnya dijadikan
penghalang. ... "“Yang penting bukan masuk Islam atau Kristen, tapi
masuk surga.”’ (Hardianto, 2003).

Yuni harus menunggu sekitar 5 tahun sampai pernikahannya disahkan secara
hukum. Itupun mereka harus ke Australia untuk menikah dan kembali ke
Indonesia untuk disahkan sesuai hukum di Indonesia. Yuni harus rela menunggu
dalam jangka waktu cukup lama dan dia harus meyakinkan dirinya sendiri dan
keluarganya bahwa pilihannya tidak salah. Selain itu, pernikahan artis lain yang
cukup kontroversi karena persoalan agama adalah pasangan Amara dan Frans
Lingua. Amara mengalami konflik dengan ibunya karena keputusannya menikah
dengan Frans yang beda agama dengannya. Sampai saat ini hubungan Amara dan
ibunya tidak juga membaik, meskipun Amara sudah mempunyai anak. Sang ibu
hanya mau menerima Amara dan anaknya, tetapi tidak menerima Frans. Contoh
di atas hanyalah sebagian kecil dari keadaan yang tidak menyenangkan karena

persoalan agama dalam suatu hubungan pernikahan. Memang tidak semua



berakhir dengan konflik, tetapi banyak hal dan peristiwa yang harus dilalui,
berbagai konflik dan keadaan yang rumit agar bisa berbahagia.

Keadaan yang rumit dan rentan konflik seperti yang telah dijelaskan di
atas mendorong peneliti untuk meneliti tentang sikap individu terhadap
pernikahan beda agama. Peneliti ingin melihat bagaimana sikap individu terhadap
penikahan beda agama yang penuh dengan konflik, kondisi yang rumit dan
keadaan tidak menyenangkan. Melihat adanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan baik dari segi fisik, kepribadian maupun sosial membuat peneliti ingin
melihat secara spesifik apakah ada perbedaan antara laki—laki dengan perempuan
lajang pada masa dewasa dini dalam menyikapi persoalan menikah beda agama.
Apakah sama-sama bersikap setuju dan menerima (positif) atau tidak setuju dan
menolak (negatif), atau antara laki—laki dengan perempuan memiliki sikap
berbeda, mungkin perempuan lebih menerima/menolak pernikahan beda agama
atau sebaliknya.

Individu yang dipilih sebagai subjek penelitian ini berada pada jenjang
masa usia dewasa, masih lajang dan orang tua seiman serta berdomisili di
Yogyakarta. Subjek yang dipilih mulai dari usia 18 sampai 25 tahun, dengan
pertimbangan bahwa individu pada masa dan usia seperti itu adalah masa
produktif yang artinya sudah memiliki hak untuk berkomitmen (Hurlock, 1990)
dan telah mempunyai hak untuk menikah (UU perkawinan pasal 7, 1974) serta

telah melewati berbagai proses belajar. Selain itu, subjek yang dipilih adalah



subjek dengan status lajang atau belum menikah dan memiliki orang tua seiman.
Pertimbangannya adalah subjek yang masih lajang dan memiliki orang tua seiman
diharapkan bisa bersikap lebih netral dan objektif dibandingkan subjek yang
sudah menikah dan memiliki orang tua yang beda agama.

Kriteria subjek harus berdomisili di Yogyakarta dibentuk dengan
pertimbangan bahwa kota Yogyakarta bisa mewakili Indonesia secara
keseluruhan. Yogyakarta dikenal dengan nama kota pelajar. Banyak pendatang
dari luar Yogyakarta datang untuk mengadu nasib, mulai dari masalah pendidikan
sampai masalah pekerjaan. Alasan Yogyakarta dianggap bisa mewakili Indonesia
karena penduduk Yogyakarta terdiri dari berbagai daerah di Indonesia, bahkan
sebagian besar merupakan perantau dari luar Yogyakarta dan luar Jawa. Rata-rata
penduduk Yogyakarta merupakan mahasiswa yang termasuk pada masa
perkembangan dewasa. Penelitian ini menggunakan Yogyakarta sebagai tempat
penelitian karena Yogyakarta merupakan tempat berkumpulnya orang-orang
dengan aneka ragam budaya dan suku bangsa serta agama, selain itu penduduk
Yogyakarta sebagian besar adalah mahasiswa yang merupakan masa dewasa. Hal
tersebut diataslah yang mendorong peneliti menjadikan Yogyakarta sebagai
tempat penelitian.

Secara fisik maupun psikologis laki—laki dan perempuan berbeda.
Perbedaan itu ditambah dengan adanya orientasi dan proses belajar yang berbeda

pula, seperti sejak awal perempuan diajarkan untuk lebih mementingkan



hubungan dan lebih toleran terhadap aturan daripada laki—laki (Lips, 1988 ;
Gilligan, 1997). Dalam kehidupan sosial ada kecenderungan laki-laki untuk lebih
dekat dengan norma kelompok dari pada norma keluarga dan agama, sedangkan
perempuan lebih dekat dengan kontrol orang tua (Libby dkk, 1978). Pada
umumnya laki—laki mempunyai waktu yang lebih lama di luar rumah dan
bergabung dengan anggota sebayanya yang sering membuat norma sendiri.
Sesuatu yang dianggap baik adalah yang sesuai dengan norma yang mereka buat,
sedangkan perempuan lebih banyak berada di masyarakat dan keluarga, sehingga
norma sosial dan norma agama lebih memperngaruhi sikap mereka. Hal ini
membuat sikap pria dengan wanita terhadap persoalan sosial berbeda. Laki—laki
dalam bersikap lebih mendasarkan pada norma kelompok sedangkan wanita
dalam bersikap lebih mendasarkan pada norma keluarga dan sosial.

Proses belajar yang berbeda berpengaruh pada pola pikir dan orientasi
mereka, sehingga sikap terhadap suatu hal antara laki-laki dengan perempuan
juga berbeda, termasuk sikap terhadap pernikahan beda agama. Kaum laki—laki
mungkin cenderung tidak terlalu memikirkan masalah perbedaan agama dalam
menikah apabila kelompoknya tidak terlalu mempersoalkan agama dalam suatu
hubungan. Sedangkan perempuan cenderung memikirkan masalah agama. Karena
perempuan lebih toleran terhadap aturan dan dekat dengan keluarga. Adanya

budaya, norma agama dan hukum di Indonesia yang tidak memperbolehkan



10

pernikahan beda agama berakibat munculnya kecenderungan keluarga di
Indonesia bersikap negatif terhadap pernikahan beda agama.

Selain itu masyarakat Indonesia penganut patrialki yaitu laki-laki
memegang keputusan di dalam masyarakat, terutama dalam rumah tangga.
Perempuan cenderung hanya bisa mengalah dan menerima keputusan dari laki-
laki. Hal ini bisa terlihat dari kehidupan pernikahan beda agama yang sudah
dikaruniai anak. Kebanyakan anak-anak dalam hal agama mengikuti agama
bapaknya. Ibu cenderung hanya bisa menerima bahkan ada beberapa yang justru
ikut pindah agama walaupun dia tidak menginginkannya (Rusli dan Tama, 2000).
Jika terjadi keadaan yang tidak mengenakkan dalam keluarga biasanya yang lebih
banyak disalahkan dan lebih banyak menjadi korban adalah kaum perempuan.
Perempuan hanya bisa mengalah dan menerima keadaan dalam sistem masyarakat
yang patrialki, karena perempuan merupakan kelas kedua dalam masyarakat. Hal
ini membuat perempuan bersikap hati-hati terhadap Jawan jenis yang berbeda
agama, karena perempuan lebih memikirkan resiko yang mungkin akan dia
terima. Selain itu perempuan lebih dekat dengan lingkungan keluarga dan sosial.
Sikap yang hati-hati inilah yang membuat perempuan cenderung terlihat bersikap
cenderung menolak dan menjaga jarak dengan lawan jenis yang beda agama
dibandingkan dengan laki-laki yang mungkin cenderung tidak terlalu jaga jarak

dengan lawan jenis yang beda agama. Penjelasan di atas membentuk asumsi bagi
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penelitian ini. Asumsinya adalah sikap laki-laki cenderung lebih setuju dan

menerima dibandingkan perempuan terhadap pernikahan beda agama.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada perbedaan

sikap laki—laki dan perempuan dewasa lajang di Yogyakarta terhadap pernikahan

beda agama ?”.

C. Manfaat Penelitian

l.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
dan referensi kepada bidang psikologi perkembangan dan psikologi sosial dan
bidang sosial lainnya terutama yang berkaitan dengan pernikahan.

Manfaat Praktis

a) Dewasa Lajang

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi bahan pertimbangan bagi
individu dewasa lajang yang mungkin ingin melakukan pernikahan beda
agama dan memberikan gambaran kepada mereka tentang fenomena
pernikahan beda agama yang ada di masyarakat dan bagaimana sikap mereka
sendiri terhadap pernikahan beda agama, sehingga mereka bisa lebih

memahami dan memikirkan serta menjelaskan tentarig hubungan beda agama
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pada masyarakat yang mungkin kurang mengetahui tentang pernikahan beda
agama dan bagaimana sikap generasi muda terhadap pernikahan beda agama.
b) Orang Tua

Memberikan pandangan kepada orang tua tentang apa yang dipikirkan
generasi muda tentang pernikahan beda agama dan bagaimana mereka
menyikapinya, sehingga orang tua mendapatkan wawasan baru dan dapat
berpikiran luas tentang hubungan beda agama, sehingga bisa membimbing
anaknya yang mungkin sedang berhubungan beda agama agar

mempertimbangkan kembali hubungan tersebut.



BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

A. DEWASA
1. Pengertian dan Batasan usia Dewasa

Dewasa dikenal juga dengan istilah adultus yang berasal dari kata Latin.
Adultus berarti tumbuh menjadi kedewasaan. Hurlock (1990) berpendapat
bahwa orang dewasa adalah orang yang menyelesaikan pertumbuhannya dan
siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersama orang dewasa
lainnya(Hurlock, 1990).

Masa dewasa merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola—pola
kehidupan baru dan harapan—harapan sosial baru (Hurlock, 1990). Individu
dewasa diharapkan mampu untuk memainkan peranan baru, seperti menikah,
menjadi orang tua, keinginan—keinginan baru atau nilai—nilai baru yang sesuai
dengan tugas—tugas baru ini. Penyesuaian diri ini merupakan periode yang
sulit dalam rentang kehidupan seseorang, karena sebelum memasuki masa ini
sebagian orang memiliki orang tua, guru, atau teman—teman yang menolong
mereka dalam menyesuaikan diri dan sekarang mereka harus bisa
menyesuaikan diri secara mandiri.

Santrock berpendapat orang dewasa termasuk masa transisi, baik transisi

secara fisik, intelektual dan peran sosial. Santrock juga berpendapat bahwa

13
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dewasa sedang mengalami peralihan dari masa remaja untuk memasuki masa
tua. Banyak hal yang berubah seiring dengan masuknya individu ke masa
dewasa. Orang dewasa mulai harus membentuk nilai-nilai baru dan
menyesuaikan diri dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam hidup
mereka.

Hurlock (1990) mengemukakan batasan dewasa yaitu dimulai ketika
seseorang berusia 18 tahun. Secara hukum seseorang dikatakan dewasa bila
sudah 21 tahun (meskipun belum menikah) atau sudah menikah (meskipun
belum 21 tahun). Batasan ini tidak bersifat mutlak dan ketat. Batasan ini
hanya umur rata—rata pria dan wanita mulai menunjukkan perubahan—
perubahan dalam penampilan, minat, sikap dan perilaku (Dariyono, 2003).

Agoes Dariyono penulis buku “Psikologi Perkembangan Dewasa
Muda” mengatakan bahwa mereka yang termasuk dalam golongan dewasa
muda (young adulthood) ialah mereka yang berusia 20-40 tahun. Papalia,
Olds, dan Feldman menyatakan bahwa golongan dewasa muda berkisar antara
21-40 tahun (Dariyono,2003).

UU perkawinan Indonesia tahun 1974, pasal 7 mengemukakan
persyaratan seseorang untuk menikah. Adapun persyaratannya adalah untuk
pria berusia 19 tahun ke atas dan untuk wanita 16 tahun ke atas. Terkait
dengan pendapat Hurlock tentang ciri masa perkembangan dewasa yaitu masa

berkomitmen, batasan usia menikah dalam UU perkawinan Indonesia
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membentuk salah satu batasan usia tentang dewasa, yaitu untuk pria dimulai
pada usia 19 tahun dan wanita dimulai usia 16 tahun (Seri Perundangan,
2004).

Batasan dari Hurlock, A. Dariyono, Papalia, Olds, Feldman, UU
perkawinan Indonesia tahun 1974, pasal 7 dan batasan hukum tentang
seseorang dikatakan dewasa, membentuk batasan usia dewasa di Indonesia
adalah pria mulai dari usia 19 tahun dan wanita 18 tahun. Dalam penelitian ini
tidak ada perbedan batasan usia antara laki-laki dan perempuan, semuanya
sama yaitu 18 tahun sampai 25 tahun. Batasan usia maksimal 25 tahun
digunakan dalam penelitian ini dengan alasan bahwa di Indonesia seseorang
yang berusia 25 tahun ke atas biasanya sudah menikah, sedangkan yang

digunakan sebagai subjek adalah yang lajang.

2. Ciri— Ciri Dewasa
Menurut Hurlock (1990) ciri—ciri masa dewasa yang sesuai dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a)  Masa dewasa sebagai masa bermasalah. Pada masa dewasa terutama
dewasa awal, rata—rata individu dihadapkan pada masalah-masalah yang
berhubungan dengan penyesuaian diri dalam berbagai aspek kehidupan
orang dewasa, karena masa dewasa merupakan masa peralihan dari

masa remaja menuju masa tua (Dariyono,2003). Masalah-masalah yang



b)
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mungkin timbul seperti masalah kesehatan, pemilihan kerja, dan
masalah sosial. Ada banyak alasan mengapa penyesuaian diri terhadap
masalah—masalah pada masa dewasa begitu sulit, seperti sedikitnya
orang muda yang mempunyai persiapan untuk menghadapi masalah
yang perlu diatasi sebagai orang dewasa dan orang—orang muda tidak
memperoleh bantuan dalam menghadapi dan memecahkan masalah—
masalah mereka, tidak seperti ketika mereka belum dewasa.

Masa dewasa sebagai masa ketegangan emosional. Pada masa dewasa,
terjadi keadaan emosi yang bergelora. Banyak timbul kekhawtiran—
kekhawatiran. = Kekhawatiran-kekhawatiran utama yang dialami
seseorang di masa dewasa terpusat pada masalah pekerjaan, masalah
perkawinan atau masalah sebagai orang tua. Apabila seseorang merasa
tidak mampu mengatasi masalah-masalah utama dalam kehidupan,
maka akan terganggu secara emosional.

Masa dewasa sebagai masa komitmen. Ketika individu menjadi dewasa,
mereka akan mengalami perubahan tanggung jawab dari seorang pelajar
yang tergantung dengan orang tua menjadi orang dewasa yang mandiri.
Oleh karena itu, mereka mulai menentukan pola hidup baru, memikul
tanggung jawab, dan komitmen—komitmen baru, seperti komitmen

untuk menikah dan menjadi orang tua.
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Masa dewasa sebagai masa perubahan nilai. Banyak nilai di masa
kanak—kanak dan remaja berubah karena pengalaman dan hubungan
sosial yang lebih luas dengan orang—orang yang berbeda usianya. Pada
masa dewasa, individu mulai merubah nilai—nilai dengan beberapa
alasan, alasan paling utama adalah agar diterima oleh anggota—anggota
kelompok dewasa lainnya.

Masa dewasa sebagai usia reproduktif. Menjadi orang tua merupakan
salah satu peran yang paling penting dalam hidup orang dewasa.
Biasanya orang akan kawin dan berperan sebagai orang tua pada saat dia

berusia duapuluh tahun atau pada awal tiga puluh tahun.

Tugas Perkembangan Masa Dewasa

Tugas perkembangan pada masa dewasa menurut Havighurst (Dariyono,

2003) adalah sebagai berikut :

a)
b)
¢)
d)

Memilih pasangan hidup

Mulai belajar hidup dan mengelola rumah tangga dan keluarga

Mulai bertanggung jawab sebagai warga Negara

Mencari kelompok sosial yang menyenangkan dan seirama nilai—
nilainya

Dengan adanya tugas-tugas perkembangan ini, baik pria maupun wanita

akan berusaha untuk memenuhinya. Pada masa ini mereka akan mulai
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meninggalkan kebiasaan-kebiasaan pada masa remaja dan beralih untuk
menjadi orang dewasa.

Tugas perkembangan masa dewasa harus dijalankan agar individu tidak
mengalami hambatan dalam proses perkembangan selanjutnya. Dalam
melaksanakan tugas-tugas perkembangan tersebut, individu diharapkan dapat
menyesuaikan diri, karena tugas-tugas perkembangan ini memberikan

kontribusi dalam pembentukan pola hidup dan peran hidup pada mereka.

4. Perbedaan laki-laki dan perempuan

Pada masa dewasa perbedaan laki—laki dan perempuan yang paling
terlihat adalah dari segi fisik, baik dari segi sifat maupun karakteristiknya.
“Konsep Nature” mengemukakan bahwa perbedaan biologis laki—laki dan
perempuan membentuk sifat alami maskulin dan feminim yang kemudian
membedakan sifat laki-laki dan perempuan (Megawangi, 1999). Wanita
diberi kodrat untuk mengalami proses reproduksi meliputi pengalaman hamil,
melahirkan dan menyusui. Kodrat ini memunculkan insting keibuan dalam
diri perempuan. Sehingga dalam diri perempuan terdapat ikatan emosional ibu
dan anak. Sedangkan pria tidak mengalami hal ini.

Menurut Lips (1988), laki—laki dan perempuan diharapkan untuk
mempelajari aspek yang berbeda dalam membina hubungan dengan orang

lain. Perempuan lebih memperhatikan hubungan pribadi, bahkan hubungan
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pribadi menjadi prioritas dan penting dalam hidup. Hal ini membentuk sifat
mendukung dengan empati, memelihara, mengungkap perasaan dan peka
dalam diri perempuan. Laki—laki cenderung lebih mandiri, percaya diri, tegas,
dan orientasi pada pencapaian tujuan. Perbedaan ini dapat dilihat dari aktivitas
yang disukai individu. Perempuan lebih pada aktvitas yang bersifat kedekatan,
sedangkan laki—laki lebih pada aktivitas yang bersifat petualangan.

Piaget (Gilligan, 1997) mengemukakan bahwa perempuan lebih toleran
terhadap aturan,, sehingga perempuan lebih bisa menaati aturan dibanding
laki-laki. Dalam berhubungan dengan orang lain, perempuan Ilebih
memusatkan perhatian secara pribadi dan melibatkan emosional dengan orang
lain. Sedangkan laki—laki lebih mementingkan pada tercapainya apa yang
menjadi tujuan dan sasaran mereka dalam berhubungan dengan orang lain
(Engly dan Crowley dalam Buss, 1995). Jadi perempuan lebih memiliki
hubungan dekat secara afektif dengan orang lain dibandingkan pria. Dari
beberapa pendapat ahli di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa perempuan
lebih perhatian, dan lebih mementingkan hubungan secara pribadi
dibandingkan dengan laki—laki.

Laki-laki cenderung diberikan kesempatan yang lebih besar
dibandingkan perempuan baik dalam hal pekerjaan, politik, organisasi, dan
pergaulan antar jenis. Laki-laki juga lebih bebas melakukan segala sesuatu

termasuk hal-hal yang berhubungan dengan pernikahan. Masyarakat
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cenderung memberikan sangsi yang lebih longgar pada laki-laki dari pada
perempuan yang melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan norma di
masyarakat, salah satunya pernikahan beda agama. Sarwono (1981)
berpendapat bahwa laki-laki cenderung serba boleh, bisa bersikap ekstrim,
lebih terbuka dalam hal persoalan sosial, termasuk pernikahan beda agama.
Dari beberapa pernjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada
beberapa hal yang membedakan laki-laki dan perempuan, seperti dalam hal
fisik, norma, sosial dan sifat. Segi fisik, laki-laki cenderung maskulin dan
perempuan cenderung feminim. Untuk norma di masyarakat cenderung lebih
mengikat perempuan dibandingkan laki-laki. Masyarakat cenderung
memberikan kelonggaran kepada laki-laki dari pada perempuan ketika
melakukan hal-hal yang kurang sesuai dengan norma di masyarakat. Dalam
segi sosial, perempuan lebih mementingkan hubungan, sedangkan laki-laki
lebih mementingkan tujuan dari hubungan itu sendiri. Kondisi ini membentuk
emosi dan sifat pada laki-laki yang cenderung mandiri, keras, tegas, dan lebih
terbuka, sedangkan perempuan lebih peka, empati, perasa dan lebih toleran

terhadap norma yang ada.
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B. PERNIKAHAN
1. Pengertian

Dari segi religius, pernikahan adalah suatu perikatan antara dua pihak
dalam memenuhi perintah dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa, agar
kehidupan berkeluarga dan berumah tangga serta berkerabat berjalan dengan
baik sesuai dengan ajaran agama masing-masing (Hilman, 2003).
Koentjaraningrat (1988), mengatakan bahwa pernikahan adalah suatu pranata
yang tidak hanya mengikat seorang pria atau wanita, tetapi juga mengikat
dalam suatu hubungan tertentu, yaitu antara keluarga pria dan keluarga
wanita. Dalam suatu pernikahan terjadi kerjasama kehidupan antara pria dan
wanita dalam masyarakat, dengan aturan khusus yang memiliki ciri—ciri
tertentu, yaitu pria sebagai suami dan wanita sebagai isteri, yang keduanya
bersatu dalam ikatan yang sah.

Hurlock (1990) mengatakan bahwa di dalam pernikahan hubungan
interpersonal memainkan peranan penting. Semakin banyak pengalaman
dalam hubungan interpersonal antara pria dan wanita yang dialami
sebelumnya, maka semakin besar perngertian wawasan sosial yang mereka
kembangkan dan semakin besar keinginan mereka untuk bekerja sama dan
menyesuaikan diri dengan sesamanya.

Gunarsa (1991) mengemukakan bahwa dalam suatu pernikahan dua

orang manusia menjadi satu kesatuan yang saling merindukan, saling



22

menginginkan kebersamaan, saling membutuhkan, saling melayani dan
semuanya diwujudkan dalam kehidupan bersama. Menurut UU perkawinan
Indonesia no 1 tahun 1974 disebutkan bahwa pernikahan sebagai ikatan lahir
dan batin antara pria dan wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa (Saleh, 1980) dan pernikahan diizinkan bila pria
berusia 19 tahun ke atas dan wanita 16 tahun ke atas.

Sementara itu, Torsina (1987) mendefinisikan pernikahan sebagai
perjalanan dan penghayatan besama dari dua insan yang telah saling memilih
sebagai teman dalam perjalanan tersebut dengan harapan bisa bersama~sama
menempuh hidup sepanajang usia hidup mereka. Sedangkan Tukan (1990)
mengemukakan bahwa pernikahan sebagai penyatuan pribadi antara pria dan
wanita. Pendapat ini didukung oleh penyataan Walgito (1984), yang
menyatakan bahwa pernikahan adalah bersatunya seorang pria dan wanita
sebagai suami isteri untuk membentuk suatu keluarga.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil
kesimpulan pernikahan adalah suatu bentuk ikatan lahir dan batin yang
menyatukan dua manusia, yaitu seorang laki—laki dan seorang perempuan
dengan tujuan untuk hidup bersama dan membentuk keluarga sesuai dengan

perintah Tuhan Yang Maha Esa.
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2. Pernikahan Beda Agama

Perkawinan merupakan suatu kebersamaan hidup. Artinya kunci dari
suatu perkawinan adalah kebersamaan dan untuk membentuk kebersamaan,
perlu mencari kesamaan sebanyak mungkin, termasuk kesamaan agama.
Masalahnya tidak semua pasangan yang ingin membangun mahligai
perkawinan punya keyakinan yang sama. Dalam seminar bertajuk Mencermati
Perkawinan Campur yang berlangsung di Paroki St. Matheas Cinere, Jakarta
Selatan terungkap bahwa kawin campur merupakan konsekuensi logis dalam
masyarakat heterogen di negeri ini. Apalagi budaya di Indonesia masih
menempatkan perkawinan sebagai keharusan (Etty, Maria, 2003). Jadi bisa
dikatakan bahwa pernikahan beda agama merupakan akibat dari beragamnya
agama yang ada di Indonesia.

Pernikahan beda agama terjadi apabila seorang pria dan wanita yang
berbeda agama yang dianut melakukan perkawinan dengan tetap
mempertahankan agamanya (Hilman, 2003). Rusli dan Tama (2000)
menyatakan bahwa perkawinan beda agama merupakan ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dan seorang wanita yang berbeda agama, yang
menyebabkan tersangkutnya dua peraturan yang berlainan mengenai syarat—
syarat dan tata cara pelaksanaan perkawinan sesuai dengan hukum agamanya
masing-masing dengan tujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
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Dalam undang—undang perkawinan no 1 tahun 1974, pada pasal 2 ayat 1
memuat bahwa perkawinan adalah sah apabila menurut hukum masing—
masing agamanya dan kepercayaannya (Saleh, 1980). Maksudnya adalah
bahwa suatu pernikahan dianggap sah menurut hukum apabila pernikahan
tersebut dianggap sah secara agama yang dianut pasangan tersebut.

Banyak masalah yang mungkin akan dihadapi dalam pernikahan beda
agama, seperti adanya perbedaan dalam segi pola pikir, kebiasaan, prinsip
hidup dan kepercayaan. Mungkin pada awal pernikahan hal ini tidak terlalu
membawa konflik yang besar. Saat pasangan tersebut memiliki anak konflik
yang lebih besar akan terjadi. Karena pasangan sebagai orang tua dituntut
untuk mampu menentukan mana yang terbaik bagi anak dan menekan
keegoisannya sebagai orang tua. Untuk melakukan hal tersebut bukanlah
suatu hal yang mudah. Karena terkadang keegoisan sebagai orang tua sulit
untuk ditekan.

Problematika pernikahan beda agama tidak hanya terjadi saat
pernikahan itu berlangsung. Problematika tersebut mungkin muncul ketika
pasangan yang berbeda agama memutuskan untuk melanjutkan hubungan
mereka ke jenjang pernikahan. Masalah-masalah yang mungkin timbul
seperti tidak adanya restu dari orang tua maupun keluarga dan sulitnya
memperoleh izin menikah beda agama. Kurang restu dari orang tua bisa

timbul karena adanya budaya di Indonesia yang masih bisa mengakui
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keabsahan pernikahan beda agama. Kurang sahnya pernikahan beda agama
mungkin disebabkan karena adanya aturan hukum yang menyerahkan
keabsahan pernikahan kepada ajaran agama masing-masing, dimana agama-
agama di Indonesia masih melarang pernikahan beda agama. Keadaan ini
membuat sebagian besar keluarga di Indonesia memilih untuk menghindari
terjadinya pernikahan beda agama dalam keluarga mereka. Sikap ini membuat
situasi yang sulit bagi yang ingin menikah dengan pasangan yang beda agama.
Karena mereka akan sulit mendapatkan restu dari keluarga mereka.

Sedangkan dari segi perizinan pernikahan untuk pernikahan beda agama
terbilang sangat sulit dan rumit. Banyak prosedur yang harus dilalui pasangan
beda agama yang ingin menikah. Salah satu yang biasanya menjadi masalah
adalah dalam hal mendapatkan “surat keterangan agama”. Surat ini diperlukan
bagi orang-orang yang hendak melakukan pernikahan beda agama tetapi
dilarang oleh agamanya. Dalam agama Islam untuk mendapatkan surat
keterangan agama ditentukan oleh pandangan pegawai pencatat nikah tentang
boleh tidaknya pernikahan beda agama. Bagi Katholik, umat tersebut harus
berjanji setia kepada keyakinannya dan bersedia mendidik anaknya secara
Katholik. Bagi agama Protestan, Budha dan Hindu tidak ada masalah dalam
memperoleh surat keterangan agama, tetapi mereka tetap menganggap
pernikahan tersebut tidak sah secara agama (Rusli & Tama, 2000). Sedangkan

pasangan yang ingin tetap pada agama masing—masing, mereka harus
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menikah di luar negeri karena di sini secara hukum agama melarang
pernikahan beda agama. Itu berarti pasangan harus mencari izin ke luar negeri
untuk menikah di luar negeri. Tetapi persoalan tidak selesai sampai di situ.
Setelah menikah, pasangan harus mensahkan pernikahan mereka di Indonesia.
Mereka kembali harus mengurus surat-surat nikah untuk mensahkan
pernikahan mereka di Indonesia.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pernikahan
beda agama merupakan suatu pernikahan yang dibentuk oleh sepasang
individu yang berbeda keyakinan dan agama, dimana sampai saat ini
keabsahan pernikahan beda agama masih menjadi perdebatan antara HAM
dan ajaran agama. Banyak prosedur yang harus dilalui pasangan beda agama
yang akan menikah yaitu : memilih cara menikah dengan agama, pindah

agama, memohon restu orang tua dan prosedur menikah di luar negeri.

. SIKAP
1. Pengertian

Secara histories, istilah sikap digunakan pertama kali oleh Herbert
Spencer pada tahun 1862, dimana pada masa itu sikap diartikan sebagai status
mental seseorang (Azwar, 1995). Allport berpendapat bahwa sikap adalah

keadaan mental dan saraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang
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memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada
semua subjek dan situasi yang berkaitan dengannya (Sears, 1999).

Sedangkan Krech dan Crutchfield (1948) mengemukakan bahwa sikap
adalah organisasi yang bersifat menetap dari proses motivasional, emosional,
perseptual dan kognitif mengenai beberapa aspek dunia individu (Sears,
1999). Bem menyatakan bahwa sikap adalah perasaan suka dan tidak suka,
dimana perasaan tersebut berkaitan dengan tanggapan seseorang terhadap
suatu situasi objek, individu atau beberapa aspek di sekitar individu. Sikap
merupakan suatu evaluasi berupa baik atau buruk perasaan seseorang yang
berkaitan dengan suatu objek (Perlam & Cozby, 1983).

Lazarus mendefinisikan sikap sebagai kombinasi yang stabil dari
pikiran, perasaan dan niat untuk bertindak yang berkaitan dengan beberapa
aspek di lingkungan. Karena itu sikap merupakan suatu yang konsisten dari
individu. (Ginting, 1995) Tetapi setiap individu berbeda dan juga merupakan
bagian dari kepribadian. Sikap juga dipengaruhi oleh variabel-variabel sosial
dan bisa diubah dengan kekuatan sosial yang sepadan.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat ditarik suatu pengertian
bahwa sikap adalah keadaan mental individu yang merupakan reaksi afektif,
kognitif dan konatif terhadap suatu objek, yang dapat menimbulkan perasaan
suka atau tidak suka yang bisa menimbulkan dorongan untuk munculnya

suatu perilaku yang berkaitan dengan suatu situasi atau objek tertentu.
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2.  Komponen Sikap

Komponen sikap terdiri dari atas tiga komponen yang saling menunjang,
yaitu komponen kognitif (cognitive), komponen afektif (affective), dan
komponen konatif (conative) (Azwar, 1995).

Komponen kognitif terdiri dari seluruh kognisi yang dimiliki seseorang
mengenai objek sikap tertentu. Aspek kognitif membentuk steriotif dalam diri
individu. Kepercayaan (belief) merupakan aspek dari komponen kognitif.
Kepercayaan timbul dari apa yang telah kita lihat atau apa yang telah kita
ketahui. Berdasarkan apa yang kita lihat ada kemungkinan terbentuk suatu ide
mengenai sifat suatu objek dan berdasarkan ide itu kepercayaan akan terus
berkembang. Pengalaman pribadi, hal-hal yang diceritakan orang, dan
kebutuhan emosional kita sendiri merupakan determinan utama dalam
terbentuknya kepercayaan seseorang.

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen afektif dapat disebut
dengan perasaan yang dimiliki individu terhadap sesuatu. Reaksi emosional
yang merupakan komponen afektif banyak dipengaruhi oleh kepercayaan
yang ada dalam dri kita terhadap suatu objek tertentu.

Sedangkan komponen konatif menunjukkan bagaimana kecenderungan
perilaku individu berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Bagaimana

orang berperilaku dalam situasi tertentu dan terhadap stimulus tertentu akan
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banyak ditentukan dari bagaimana kepercayaan dan perasaan terhadap
stimulus tersebut. Kecenderungan berperilaku secara konsisten dan selaras
dengan kepercayaan dan perasaan yang ada dalam diri individu akan

membentuk sikap individual.

3.  Ciri—ciri Sikap
Menurut Sherif dan Sherf, sikap merupakan suatu faktor pendorong

yang menimbulkan tingkah laku tertentu yang memiliki ciri—ciri yaitu (Bimo

Walgito, 1984) :

a.  Sikap bukan merupakan suatu yang dibawa dari lahir. Sikap terbentuk
dalam perkembangan individu. Oleh karena itu, sikap dapat dipelajari
dan dapat berubah walaupun mempunyai kecenderungan agak tetap.
Dalam hal ini faktor pengalaman penting dalam pembentukan atau
perubahan sikap.

b. Dapat berlangsung lama maupun sebentar. Jika sikap sudah tertanam
menjadi salah satu nilai dalam kehidupan seseorang, akan memerlukan
waktu yang relative lama untuk mengalami perubahan.

¢. Selalu ada hubungan yang positif atau negatif antara subjek dengan
objek, melalui proses pengenalan atau persepsi terhadap objek. Proses

ini menimbulkan sikap tertentu pada individu.
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d. Dapat meliputi satu objek dan meliputi sekumpulan objek
(kecenderungan untuk menggeralisasikan objek sikap)

e. Mengandung faktor perasaan dan faktor motif. Jadi sikap terhadap objek
tertentu selalu ada perasaan yang menyertai dan mempunyai motivasi

untuk bertindak tertentu terhadap objek yang dihadapi individu.

4. Pembentukan dan Perubahan Sikap

Pada umumnya sikap diperoleh dari lingkungan keluarga dan dari
kelompok sebaya sejak individu masih kecil. Artinya ada orang—orang lain
yang menjadi sumber pembentukan sikap individu. Sumber lain yang paling
kuat dalam pembentukan sikap adalah pengalaman traumatik (Saptarini,
2002). Tetapi hal ini jarang terjadi pada individu.

Pembentukan sikap dimulai sejak masa kanak-kanak dan masa remaja
sebagai proses belajar. Jika sikap telah terbentuk dan dipengaruhi kognitif,
maka individu tidak bersikap pasif, tetapi akan memproses infomasi—
informasi baru sehubungan dengan pengalaman yang telah diperoleh dan akan
menolak infomasi tersebut jika tidak sesuai dengan sikapnya.

Sikap dapat berubah melalui berbagai cara. Berikut ini adalah beberapa

sumber perubahan sikap yang dikemukakan oleh Kuppuswamy (Andalina,

1989) :
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Memperoleh informasi—informasi yang baru melalui media masa atau
dari orang lain. Informasi baru ini mengubah komponen kognitif,
sehingga menimbulkan perubahan—perubahan pada komponen afektif
dan konasi.

Berubah melalui pengalaman langsung yang dialami individu

Berubah karena ada perundangan-undangan atau norma yang berlaku

Sedangkan menurut Bimo Walgito (1994) secara garis besar

pembentukan dan perubahan sikap ditentukan oleh dua faktor pokok, yaitu :

a.

Faktor Internal

Individu tidak begitu saja menerima sesuatu, tetapi akan memilihnya.
Hal tersebut berhubungan erat dengan apersepsi dirinya dan cara—cara
yang dipergunakan dalam menanggapi dunia luar.

Faktor Ekternal

Hal-hal yang berada diluar individu merupakan rangsangan untuk
mengubah dan membentuk sikap. Dapat terjadi secara langsung antara
individu dengan individu yang lain, individu dengan kelompok atau
kelompok dengan kelompok, baik dengan sengaja maupun tidak
sengaja, maupun secara tidak langsung dengan perantara hasil budaya

manusia dan hubungan individu dengan alat—alat komunikasi.
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Perubahan dan pembentukan sikap, serta perkembangan sikap
berlangsung melalui proses sosialisasi, imitasi dan adaptasi yang
mempengaruhi  kognitif, sehingga individu akan menanggapi sesuatu
sehubungan dengan pengalamannya. Dalam hal ini pengaruh infomasi
mempunyai andil yang cukup besar dalam individu untuk menentukan
sikapnya.

Aspek kognitif seperti yang telah disebutkan di atas membentuk steriotif
dalam diri individu. Steriotif ini bisa berubah melalui adanya pengalaman dan
lingkungan dalam diri individu. Tetapi steriotif dalam diri individu ini agak
susah berubah, karena steriotif adalah suatu hal yang telah mendarah daging
dalam diri inividu. Karena steriotif biasanya telah terbentuk sejak lama dan
untuk berubah biasanya jika adanya hal-hal yang Iluar biasa seperti
pengalaman traumatik. Adanya perubahan dalam kognitif individu dapat
mempengaruhi sisi afektif individu. Apa yang ada dalam otak mempengaruhi
kondisi emosi individu. Apabila dalam steriotif individu telah memiliki sikap
negatif, sisi emosi atau afektif dapat bersikap negatif juga. Karena itu
perubahan afektif individu dalam bersikap tergantung dengan kognitif
individu. Perubahan dalam sisi kognitif dan afektif biasanya muncul dalam
perilaku individu yang merupakan manifestasi dari sisi kognitif dan afektif

yang biasa disebut dengan konatif.
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa sikap
merupakan gabungan dari komponen kognitif, afektif dan konasi. Individu
dalam beradaptasi dengan lingkungan bisa bersikap menerima atau menolak
terhadap segala hal yang terjadi di lingkungannya. Sikap dapat bersifat positif,
jika individu merasa senang dengan hal tersebut dan dapat bersifat negatif,
jika individu merasa tidak senang terhadap hal tersebut. Sikap positif
ditunjukkan dengan menerima hal tersebut dan sikap negatif ditunjukkan

dengan menolak hal tersebut.

D. PERBEDAAN SIKAP LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN DEWASA LAJANG

TERHADAP PERNIKAHAN BEDA AGAMA

Laki—laki dan perempuan secara fisik dan psikologis berbeda. Perbedaan ini
semakin terlihat jelas dengan adanya proses belajar dan orientasi yang berbeda
antara laki—laki dan perempuan. Laki—laki dan perempuan mendapatkan proses
belajar dan orientasi yang berbeda, sehingga infomasi atau norma dalam diri
mereka juga berbeda (Lips, 1988).

Sejak awal perempuan diajarkan untuk lebibk mementingkan hubungan
daripada laki—laki (Lips, 1988). Perempuan juga diajarkan lebih toleran terhadap
aturan dibanding dengan laki-laki (Gilligian, 1997). Pria lebih dekat dengan
norma kelompok dari pada norma keluarga dan agama, sedangkan perempuan

lebih dekat dengan kontrol orang tua (Libby dkk, 1978). Keadaan ini membuat
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perempuan lebih mudah empati dan peka pada orang lain dari pada laki-laki.
Laki-laki cenderung lebih mandiri dan tegas dalam berhubungan dengan orang
lain.

Laki-laki mendapatkan kesempatan yang lebih besar dalam hal pekerjaan,
politik, organisasi, dan pergaulan antar jenis. Laki-laki juga cenderung lebih bisa
bebas melakukan segala sesuatu termasuk hal-hal yang berhubungan dengan
pernikahan. Masyarakat memberikan sangsi yang lebih longgar kepada laki-laki
yang melakukan hal-hal yang kurang sesuai dengan norma masyarakat. Selain itu
masyarakat juga cenderung menuntut perempuan untuk lebih bermoral dalam hal
tingkah laku, termasuk dalam bersikap. Ruang gerak perempuan lebih dibatasi
oleh norma yang berlaku di masyarakat (Parlin, 2004). Hal ini disebabkan karena
masyarakat Indonesia menganut sistem patrialki dimana laki-laki yang memegang
peranan dalam kehidupan masyarakat terutama dalam rumah tangga.

Adanya proses belajar dan orientasi serta perlakuan yang berbeda dalam
berhubungan sosial membuat kaum laki—laki dan perempuan memiliki sikap yang
berbeda terhadap persoalan sosial, salah satunya adalah persoalan tentang
pernikahan beda agama. Laki-laki merasa lebih bebas dalam bertingkah laku dari
pada perempuan, terutama dalam hal yang berkaitan dengan persoalan sosial.
Perempuan cenderung lebih membutuhkan proses dan lebih memikirkan resiko
yang akan mereka tanggung. Tekanan dan tuntutan masyarakat yang lebih besar

pada perempuan yang sering membuat mereka menjadi korban membuat mereka
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takut untuk melanggar norma dan tuntutan yang ada. Perempuan cenderung lebih
banyak mengalah karena bagaimanapun keputusan terbesar tetap berada dalam
tangan laki-laki. Hal ini membuat perempuan lebih tertutup dari pada laki-laki
dan cenderung lebih bersikap konservatif dan kolot terhadap masalah-masalah
sosial, termasuk pernikahan beda agama (Corake and James Grinde, 1978),
sedangkan laki-laki cenderung bersikap serba boleh, lebih ekstrim dan lebih
terbuka dalam persoalan sosial, termasuk pernikahan beda agama (Sarwono,
1981).

Setiap individu memiliki sikap yang berbeda terhadap suatu hal. Sikap
individu ini tergantung dari adanya pengalaman, informasi atau norma yang
diterima individu, karena itu sikap cenderung bersifat dinamis atau berubah-ubah.
Seperti pendapat Walgito (1984) bahwa sikap dapat berubah karena adanya faktor
internal dan faktor eksternal. Pendapat itu menunjukkan bahwa sikap individu
terhadap suatu hal dapat berubah jika ada faktor dari luar ataupun dalam yang
mempengaruhi individu dalam bersikap. Begitu pula dalam menyikapi masalah
pernikahan beda agama.

Individu yang lebih santai, longgar terhadap aturan, tidak mudah terpengaruh,
dalam kehidupannya sosialnya, berteman tanpa memandang agama atau status
orang lain dan berpendapat bahwa agama bukanlah suatu persoalan dalam
menjalin hubungan akan bersikap lebih positif terhadap pernikahan beda agama.

Dia tidak akan bersikap menghindari atau jaga jarak terhadap lawan jenis yang
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beda agama dan tidak memandang pernikahan beda agama sebagai suatu dosa
atau hal yang tidak baik. Dia akan bergaul dengan cara yang sama terhadap lawan
jenis yang beda agama dengan lawan jenis yang seagama dengannya dan melihat
pernikahan beda agama sebagai salah satu dampak dari heterogennya masyarakat.
Secara psikologis, dia akan berpendapat bahwa dalam menikah yang akan
dinikahi adalah orangnya bukan agamanya dan pernikahan beda agama bukanlah
hal yang menakutkan. Agama tidak bisa memisahkan suatu pasangan bila
pasangan tersebut tetap berusaha menyatukan diri mereka.

Individu yang selalu mengikuti aturan, mudah terpengaruh, pernah mengalami
atau melihat kondisi buruk dalam pernikahan beda agama dan beraganggapan
bahwa dalam menikah harus memikirkan banyak hal termasuk agama. Individu
seperti itu, akan bersikap negatif terhadap pernikahan beda agama. Dia akan
cederung hati—hati atau menjaga jarak dengan lawan jenis yang beda agama.
Dalam bergaul dia akan berusaha mencari lawan jenis yang seagama dengannya.
Dia juga akan berpendapat bahwa pasangan ideal adalah yang seiman dan
menikah dengan orang yang beda agama dengan diri kita hanya akan menambah
masalah dalam hidup.

Sikap-sikap di atas dapat berubah seiring bertambahnya usia mereka dan
pengalaman dalam hidup mereka. Biasanya semakin dewasa usia mereka, nilai—
nilai dalam diri individu berubah sesuai dengan lingkungan dan pergaulan

mereka. Mungkin sikap setuju mereka terhadap pernikahan beda agama bisa
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berubah menjadi menolak atau sebaliknya. Hal ini bisa terjadi mungkin karena
adanya peristiwa yang tiba-tiba merubah nilai dalam diri mereka. Mungkin
peristiwa menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa laki-laki cenderung bersikap lebih menerima pernikahan beda
agama. Hal ini disebabkan adanya perlakuan yang lebih longgar yang membuat
kaum laki-laki bisa merasa lebih nyaman dalam bersikap dan bebas menentukan
apa yang dia inginkan. Pernikahan beda agama merupakan salah satu persoalan
sosial yang merupakan salah satu bentuk pernikahan yang kurang sesuai dengan
norma masyarakat Indonesia. Seperti telah dijelaskan diatas bahwa masyarakat
bersikap lebih longgar kepada laki-laki jika melakukan sesuatu yang tidak sesuai
dengan norma masyarakat. Hal ini membuat laki-laki bisa merasa aman dan bebas
bertingkah laku atau bersikap meskipun hal itu tidak sesuai dengan norma
masyarakat. Sikap setuju laki-laki mungkin bisa ditunjukkan dengan tidak terlalu
menjaga jarak dengan lawan jenis yang beda agama dan tidak menghindari hal-
hal yang berhubungan dengan pernikahan beda agama.

Berbeda dengan perempuan yang cenderung lebih dituntut untuk lebih
bermoral dalam bertingkah laku. Perempuan akan mendapatkan sangsi yang lebih
berat jika melakukan hal-hal yang kurang sesuai dengan norma masyarakat. Hal
ini membuat perempuan cenderung lebih bersikap hati-hati terhadap persoalan

sosial, termasuk pernikahan beda agama. Perempuan lebih memikirkan resiko
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yang mungkin akan mereka dapatkan jika mereka melanggar norma tersebut,

karena dalam sistem masyarakat Indonesia yang menggunakan sistem partialki

biasanya perempuan yang harus lebih mengalah dan menerima keadaan yang

timbul dan laki-laki penentu keputusan dalam suatu rumah tangga. Contohnya

jika dalam suatu perkawinan beda agama telah hadir seorang anak, biasanya anak

tersebut akan ikut agama bapaknya dan ibu hanya bisa menerima, bahkan ada

yang sampai ikut juga pindah agama walaupun dia tidak menginginkannya (Rusli

dan Tama, 2000). Oleh karena itu, perempuan cenderung lebih bersikap menolak

pernikahan beda agama karena pernikahan beda agama. Hal ini mungkin

ditunjukkan dengan lebih hati-hati dalam berhubungan dengan lawan jenis yang

beda agama dan menghindari hal-hal yang berbau pernikahan beda agama.

Tabel 1.

Perbedaan Sikap laki-laki dan Perempuan

terhadap Pernikahan Beda agama

Aspek Laki-laki Perempuan
Pembeda
Norma - lebih  dekat norma | - lebih toleran terhadap aturan
kelompok - sangsi lebih berat jika melanggar
- sangsi lebih longgar | norma masyarakat
walaupun melanggar norma
masyarakat
Perlakuan - kurang ada tuntutan untuk | - ada tuntutan untuk lebih bermoral
Masyarakat bersikap lebih bermoral dan | dalam bertingkah laku dan sering

sesuai dengan norma
- diperlakukan lebih bebas

menerima resiko
- lebih dikontrol dan dibatasi ruang
geraknya
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Pergaulan - kesempatan lebih besar | - kesempatan bergaul lebih sempit
karena sering berada di luar | karena lebih sering di lingkungan
rumah, lebih sering dengan | keluarga
kelompok - lebih mementingkan hubungan itu
- lebih mementingkan tujuan | sendiri
dari suatu hubungan

Emosi - lebih tegas, mandiri, bebas | - lebih peka, perasa, mudah empat,
dan terbuka cenderung tertutup, konservatif dan

kolot

SIKAP - lebih bebas, merasa nyaman | - lebih tertutup, berhati-hati dan lebih

TERHADAP dan bebas dalam bersikap | memikirkan resiko yang ditanggung

PERNIKAHAN ! sehingga  bersikap lebih | dalam bersikap sehingga cenderung

BEDA AGAMA | positif (menerima) terhadap | bersikap lebih negatif (menolak)
pernikahan beda agama terhadap pernikahan beda agama

D. HIPOTESA

Dalam penelitian ini, hipotesa yang digunakan adalah hipotesa alternatif (Ha)

yaitu : Ha = Ada perbedaan sikap antara laki—laki dan perempuan dewasa yang

belum menikah terhadap pernikahan beda agama.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sikap antara laki—

laki dan perempuan dewasa lajang terhadap pernikahan beda agama.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi perbandingan. Peneliti
ingin mencari perbedaan sikap laki—laki dan perempuan dewasa lajang terhadap

pernikahan beda agama.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu :
Variabel bebas : Jenis kelamin
Variabel tergantung : Sikap terhadap pernikahan beda agama
Penelitian ini akan mengungkap 2 definisi operasional yang merupakan varibel
penelitian yaitu jenis kelamin dan sikap terhadap penikahan beda agama.
1. Jenis Kelamin
Jenis kelamin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laki-laki dan

perempuan. Jenis kelamin dapat dilihat dari skala yang diberikan.

40
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2. Sikap terhadap Pernikahan Beda Agama

Sikap terhadap pernikahan beda agama adalah reaksi atau respon yang terdiri
dari komponen kognitif, afektif dan konatif individu yang bisa positif (favorable)
ataupun negatif (Unfavorable), setuju atau tidak setuju terhadap pernikahan yang
dibentuk berdasarkan dua keyakinan dan agama yang berbeda. Sikap terhadap
pernikahan beda agama ini diukur dengan menggunakan skala pernikahan beda

agama.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang berada dalam masa
dewasa dini, yaitu individu dengan batasan usia 18 tahun sampai 25 tahun. Selain
adanya batasan usia, subjek dalam penelitian ini juga dibatasi status perkawinan.
Maksudnya adalah subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjek
dengan status belum menikah atau masih lajang.

Subjek penelitian ini adalah 72 orang dewasa lajang yang terdiri dari 36
orang laki—laki dan 36 orang perempuan yang belum menikah atau masih lajang.
Berkut ini adalah ciri—ciri subjek penelitian ini :

1) Sudah lulus SMU dengan asumsi individu yang telah lulus SMU sudah
cukup dewasa dan mampu merepresentasikan nilai-nilai kehidupan

menurut diri sendiri dan pengaruh dari teman relatif berkurang.
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2) Belum menikah dan memiliki orang tua seagama dengan asumsi subjek
dengan kriteria tersebut bisa bersikap lebih netral dalam menyikapi
masalah pernikahan beda agama.

3) Usia 18-25 tahun merupakan batasan usia dewasa. Usia 18 tahun sudah
cukup dewasa dan usia 25 tahun ke atas biasanya individu sudah menikah.

4) Subjek berdomilisi di Yogyakarta.

E. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Secara operasional variabel diungkap melalui skala yaitu skala likert.
Metode skala digunakan untuk mengungkapkan atau mendapatkan data mengenai
variabel-variabel dalam penelitian yaitu sikap terhadap pernikahan beda agama.
Skala sikap terhadap pernikahan beda agama ini terdiri dari 3 aspek pembentuk
sikap yaitu kognitif, afektif dan konatif. Aspek—aspek tersebut diikuti oleh adanya
aspek—aspek pernikahan yaitu aspek sosial, psikologis dan norma. Sikap terhadap
pernikahan beda agama ini dilihat dari tinggi rendahnya skor total yang diperoleh
melalui skor skala sikap terhadap pernikahan beda agama. Skor yang tinggi
menunjukkan sikap positif terhadap pernikahan beda agama yaitu menerima
diadakannya pernikahan beda agama. Sebaliknya skor yang rendah menunjukkan
sikap negatif terhadap pernikahan beda agama yaitu menolak diadakannya

pernikahan beda agama.
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1. UjiValiditas Isi

Alat ukur yang digunakan adalah skala sikap terhadap pernikahan beda
agama. Pernyusunan skala dimulai dari membuat item—item. Setiap item
pernyataan dalam skala memiliki 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS) dan Sangat tidak setuju (STS). Item — item yang
telah dibuat diuji terlebih dahulu validitas isinya. Layak tidaknya skala
tersebut digunakan, ditentukan dengan analisis rasional atau professional
Jjudgement yaitu oleh ahli atau pihak yang tahu tentang variable yang hendak
diukur, dalam hal ini adalah dosen pembimbing skripsi.

Validitas ini untuk melihat sejauh mana isi alat ukur mencerminkan ciri
atribut yang hendak diukur. Skala ini disusun berdasarkan komponen sikap
menurut Azwar (1997) yang terdiri dari tiga komponen yaitu kognitif, konatif
dan afektif, yang merupakan kesatuan dalam sikap dan juga berdasarkan
komponen dalam pernikahan beda agama yaitu sosial yang merupakan
perilaku subjek terhadap pernikahan beda agama yang dilihat dari cara
bergaul dan adaptasi subjek di lingkungannya, psikologis yang merupakan
kondisi psikis subjek dalam menyikapi pernikahan beda agama dan norma
yang merupakan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat yang terdiri dari
norma sosial, agama dan hukum. Berdasarkan komponen — komponen di atas
kemudian komponen — komponen hubungan interpersoanal di bagi ke dalam

komponen sikap.
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2. Uji Analisis Item

Uji analisis item dilakukan untuk mengetahui seberapa cermat suatu alat
ukur dapat melakukan fungsi ukurnya dalam artian jika alat ukur tersebut
valid (sahih) maka alat tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Cara menentukan kesahihan butir dalam skala ini mengacu pada kriteria
dari korelasi item total yaitu item yang sahih memiliki > 0,3 sedangkan
korelasi item yang bernilai < 0,3 digugurkan (Azwar, 1997).
3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat keajegan hasil pengukuran skala
sikap terhadap pernikahan beda agama. Reliabilitas mengacu pada konsistensi
hasil pengukuran (Azwar, 1997). Suatu skala dianggap reliabel jika skala
tersebut memunculkan hasil yang relatif sama pada subyek yang sama pada
dua kesempatan yang berbeda atau pada kelompok yang berbeda dengan
karakteristik yang sama.

Sebaran item pada ketiga komponen tersebut adalah :

Tabel I1.
Kisi-kisi Skala Sikap Terhadap Pernikahan Beda Agama
Sebelum Uji Coba
No | Aspek Komponen Pernikahan beda agama ' Jumlah |
Sikap Sosial l Psikologis | Norma
1 Kognitif 11,20,25,39,40,43 | 2,8,12,22,55,58 5,9,15,23,34,41 20
Lz | Afektif 3,7,10,14,29,57 L13,18,33,46,53,60 1,4,6,1626,31,42 | 29
L3 Kognitif | 21.24,27,30,32,36 L28,37,45,50,56,54 17,19,29,38,44,47, | 20
48,52

Jumlah 60 j
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Keseluruhan item skala yang berjumlah 60 pernyataan ini terdiri dari
item yang favorable dan item yang unfavorable. Item favorable merupakan
item-item yang berisi  pernyataan mendukung atau positif terhadap
pernikahan beda agama. Sedangkan item unfavorable adalah item-item
dengan pernyataan yang tidak mendukung atau negative dengan pernikahan
beda agama. Tabel berikut ini menunjukkan penyebaran dan junlah item
favorable dan unfavorable.

Tabel II1.
Kisi-kisi Skala Sikap Terhadap Pernikahan Beda Agama
Sebelum Uji Coba (favorable & unfavorable)

No | Aspek Nomor Butir J
: M

Sikap Sosial [ Psikologis Norma L

F UF F UF F | UF H

' 1 | Kognitif | 11,2540 | 20,3943 12,1255 [ 82258 |5,1534,51 9,23,41,59 |20

2 _{ Afektif 3,10,29 7,14,57 13,33,53 | 18,46,60 | 1,6,26,31 4,16,42,35 20

3 | Konatif | 21,2732 | 243036 | 28,4554 37,50,56 | 17,38,47,48 | 19,29.44,52 |20

Jumlah 60

F. Hasil Uji Coba Penelitian
1) Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu pengujian validitas
dengan analisis rasional atau melalui Profesional Judgement (Azwar, 1995).
Item-item yang dipergunakan sebelum uji coba telah diuji validitasnya
melalui Profesional Judgement dari ahli yang dianggap kompeten yaitu

konsultasi dengan dosen pembimbing selama proses penelitian.
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2) Uji Analisis Item

Analisis item dilakukan dengan cara menghitung korelasi item total (rit)
dengan menggunakan batasan rit = 0,3, yang berarti item dengan nilai rit
lebih besar dari 0,3 dianggap layak atau baik, sedangkan item dengan nilai rit

lebih kecil dari 0,3 dianggap gugur. Batasan 0,3 digunakan karena dalam
pengembangan dan penyusunan skala-skala psikologi digunakan harga
koefisien korelasi yang minimal sama dengan 0,3 (Azwar, 1995)

Pengujian kesahihan menghasilkan rit terendah 0,048 sampai dengan
yang tertinggi 0,805. Dari 66 item skala sikap terhadap pernikahan beda
agama menghasilkan 11 item yang gugur dan 49 item yang sahih/layak.
Sebelas item yang gugur adalah item nomor 3, 7, 13, 27, 28, 30, 32, 37, 44,
48, dan 57. Kesebelas item yang gugur tersebut terdiri atas 6 item dari aspek
sosial, 3 item dari aspek psikologis dan 2 item dari aspek norma. Sebaran item

yang sahih dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.
Kisi-kisi Skala Sikap terhadap Pernikahan Beda Agama
Sesudah Uji Coba
No FAspek Nomor Butir J
: M
Stkap T g il [ Psikologis | Norma L
F UF F | UF F UF H
1 | Kognirif | 112540 ] 20,3943 [2,12,55 [82258 | 5153451 [9234159 |20
2 Afektif 10,29 14 33,53 18,46,60 | 1,6,26,31 4,16,42,35 16
3 | Konatif |2 24,36 45,54 50,56 17,38,47 19,29,52 13
Jumlah 49
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3) Uji Reliabilitas

Uji reliabelitas dalam penelitian ini dilakukan melalui prosedur koefisien
alpha (a) dari Cronbach. Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0, 9588. Nilai reliabilitas ini termasuk dalam kategori
tingkat reliabilitas baik, karena mendekati nilai 1 (satu). Sehingga skala
tersebut telah memenuhi persyaratan alat ukur yang akan digunakan dalam

penelitian sesungguhnya.

G. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik. Dalam penelitian ini
digunakan teknik uji—t yaitu untuk mencari perbedaan sikap antara siswa laki—laki
dan perempuan terhadap pernikahan beda agama. Uji-t digunakan dengan tujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah

mean sampel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari tanggal 15 Maret 2005 sampai 20 Maret 2005.
Skala yang disebar berjumlah 80 eksemplar. Dari 80 eksemplar tersebut yang
kembali 76 eksemplar dan yang bisa dianalisis hanya 72 eksemplar, karena 4
eksemplar dianggap gugur karena ada beberapa item yang tidak diisi/dijawab.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap terhadap
Pernikahan Beda Agama. Skala ini dianggap relevan dan mampu untuk mengukur
perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang terhadap pernikahan
beda agama. Skala diberikan satu per satu pada subjek penelitian yang sesuai
dengan kriteria yang ada yaitu usia 18-25 tahun, laki-laki dan perempuan, lajang,
orang tua seiman dan berdomisili di Yogyakarta. Sebagian besar subjek penelitian
adalah mahasiswa, karena itu pembagian skala kebanyakan dibagikan di kampus-
kampus dan kost.

Subjek penelitian berjumlah 72 orang dewasa lajang dengan perbandingan 36
perempuan dewasa lajang dan 36 laki-laki dewasa lajang. Untuk prosentasi subjek

berdasarkan kategori usia adalah sebagai berikut :
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Tabel V.

Jumlah Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Usia

Jenis Usia Jumlah
Kelamin 18119 12021 Lzz Lzs 24125 | Total
Perempuan |2 |3 6 |8 |12 F 1 |1 |36
Laki-laki |3 |6 16 [9 |5 r 2 14 11 |36
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Selama berlangsungnya penelitian, ada beberapa kesulitan yang dialami

peneliti, salah satunya adalah keengganan subjek penelitian untuk mengisi skala

yang diberikan. Keadaan ini sering terjadi pada subjek laki-laki. Mereka tidak mau

mengisi skala ketika mereka tahu skalanya bertema pernikahan. Tetapi untunglah

banyak juga subjek laki-laki yang bersedia mengisi skala. Kesulitan yang lain

adalah ketika skala dikembalikan. Ada beberapa hal penting yang tidak diisi oleh

subjek sehingga skala harus dikembalikan ke subjek lagi, seperti usia dan jenis

kelamin. Kesulitan terakhir adalah sulitnya mengontrol apakah subjek sudah

mengisi semua item yang dalam skala. Karena kebanyakan dari subjek setelah

mengembalikan langsung pergi, sehingga sulit untuk meminta subjek kembali

untuk mengisi item yang belum diisi. Akan tetapi sejauh ini, kesulitan-kesulitan

tersebut bisa diatasi dan penelitian dapat berjalan dengan lancar.
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B. Deskripsi Konteks Penelitian

Subjek penelitian ini memiliki beberapa kriteria, salah satunya adalah kriteria
usia yaitu 18-25 tahun. Subjek penelitian ini berada dalam masa perkembangan
dewasa yang dimulai sejak umur 18 tahun. Batas maksimal usia subjek 25 tahun.

Selain usia ada hal lain yang juga merupakan kriteria subjek penelitian yaitu
lajang dan orang tua seiman. Subjek penelitian ini semuanya belum menikah.
Disamping status lajang, subjek penelitian juga harus memiliki orang tua yang
seiman. Data ini diperoleh saat diberikan skala kepada subjek.

Kriteria terakhir subjek penelitian adalah memiliki tempat tinggal di
Yogyakarta. Karena penelitian ini mengambil tempat di Yogyakarta itu berarti
subjek penelitian harus berdomisili di Yogyakarta.

Subjek penelitian dibedakan berdasarkan jenis kelamin mereka. Karena
penelitian ini bertujuan untuk mencari perbedaan sikap berdasarkan jenis kelamin
yaitu ‘perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang terhadap

pernikahan beda agama’.

C. Hasil Penelitian
Untuk mengetahui sikap terhadap pernikahan beda agama dapat dilihat
perbandingan antara mean teoretik dan mean empiris. Dari penelitian ini
diperoleh mean empiris sebesar 124,25, sedangkan mean teoretiknya sebesar

122,5. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa mean empiris lebih besar daripada
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mean teoretik. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata skor rata-rata di lapangan

lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata teori, sehingga bisa diambil kesimpulan

bahwa subjek penelitian bersikap setuju dan menerima pernikahan beda agama.
Tabel VI.

Hasil Perhitungan Mean Teoretik dan Mean Empiris

r Mean Teoretik 1 Mean Empiris ’

} 122.5 ) 12425

Kesimpulan diatas didukung dengan hasil kategorisasi. Berdasarkan
kategori ini dapat dilihat apakah sikap terhadap pernikahan beda agama positif
atau negatif. Subjek yang berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi
menunjukkan sikap positif terhadap pernikahan beda agama, sedangkan untuk
kategori rendah dan sangat rendah menunjukkan sikap negatif terhadap
pernikahan beda agama. Kategori sedang menunjukkan sikap yang cenderung
netral terhadap pernikahan beda agama. Berikut ini adalah hasil penghitungan

kategori sikap terhadap pernikahan beda agama :
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Tabel VII.
Kategorisasi Sikap terhadap Pernikahan Beda Agama

Laki-laki dan Perempuan Dewasa Lajang

Skor Kategorisasi—{ Jumlah Subjek Persentase

\Perempuar\ Laki-lakiT Total | Peremp | Laki-laki | Total
] ]

X < 36,75 Sangat Rendah | - - - - - -
| 36,75<X <61 Rendah - : N B N :
61 <X <86 Sedang 4 3 7 556% | 4.16% 9.72 %
86 <X < 110,25 Tinggi 9 11 20 | 125% | 1528% | 27.78%
11025 <X Sangat Tinggi 23 22 45 [3194% | 30.56% 62,5 %
| Total 72 100 % \

Dari hasil kategorisasi diatas terlihat sebaran skor diperoleh baik pada
laki-laki maupun pada perempuan. Pada perempuan terdapat 23 subjek pada
kategori sangat tinggi, 9 subjek pada kategori tinggi dan 4 subjek pada kategori
sedang. Sedangkan pada laki-laki terdapat 22 subjek pada kategori sangat
tinggi, 11 subjek pada kategori tinggi dan 3 subjek pada kategori sedang.
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa tidak ada subjek baik laki-laki maupun
perempuan yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Dari hasil ini
dapat diambil kesimpulan bahwa baik sikap laki-laki maupun perempuan

terhadap pernikahan beda agama sama-sama bersikap positif.

D. Uji Asumsi
Sebelum melakukan anilisis data dengan t-test terlebih dahulu dilakukan uji

asumsi untuk melihat normalitas dan homogenitas data yang sudah diperoleh.



53

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada skala sikap terhadap Pernikahan Beda
Agama dengan menggunakan program SPSS versi 10.00 for Windows. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran variabel dalam
penelitian ini normal atau tidak. Bila sebaran variabel normal maka dapat
dianalisis dengan teknik t-test (Sugiyono, 2002). Hasil uji normalitas
menghasilkan probabilitas (p) data perempuan sebesar 0,548 dan probabilitas
data laki-laki sebesar 0,717. Ini berarti bahwa p > 0,05 sehingga distribusi

skor adalah normal.

Tabel VIII.
Hasil Uji Normalitas
Laki-laki Perempuan
Kolmogorov-smirnov z 0,697 0,797
Asymp.Sig (2-tailed) 0,717 0,548

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 10 for Windows. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan variansi (p > 0,05), sehingga sampel penelitian merupakan sampel

yang berasal dari populasi yang sama.
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Tabel IX.
Hasil Uji Homogenitas
I Variabel | Levene Statistic df1 df2 Sig
Sikap Terhadap Pernikahan 0.575 1 70 0.451
L Beda Agama

E. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan program SPSS 10.00 for Windows. Hipotesis
yang diuji dalam penelitian ini adalah : ada perbedaan sikap antara laki-laki dan
perempuan dewasa lajang terhadap pernikahan beda agama, dimana laki-laki
bersikap lebih positif dibandingkan dengan perempuan. Berikut ini ringkasan

perhitungan uji-t yang tertera pada tabel :

Tabel X.
Ringkasan Hasil Uji-t

Perbedaan Sikap antara Laki-laki dan Perempuan Dewasa Lajang

[ Sikap T Mean SD ij t ]Ttabel Ket.

N
LLaki-lakij 36 124.44 | 30.14 70 T -0.057 Tz.oo Signifikan

LPerempuaﬂ 36 124.06 | 28.12 70 J-0,057J 2.00 | Signifikan

L L

Ket: N = Jumlah subjek
SD = Standar deviasi

t = uji-t
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Dalam menentukan hipotesis diltolak atau diterima digunakan dasar

sebagai berikut :

- Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak

- Jika t hitung <t tabel maka Ho diterima
Dari perhitungan uji-t diatas diperoleh t hitung sebesar 0,057 dimana ini
menunjukkan bahwa t hitung < t tabel. Harga uji-t ini berarti bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan sikap
antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang terhadap pernikahan beda
agama, dimana baik laki-laki maupun perempuan sama-sama bersikap positif
terhadap pernikahan beda agama. Jadi hipotesa penelitian yang berbunyi “ada
perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang terhadap
pernikahan beda agama dimana laki-laki bersikap lebih positif dibandingkan

sikap perempuan’’ ditolak.

F. Pembahasan

Hasil uji asumsi di atas menunjukkan bahwa data yang terkumpul
memenuhi syarat untuk melakukan analisis selanjutnya yaitu menguji hipotesis.
Berdasarkan temuan empiris dari hasil penelitian ini, hipotesis yang diajukan
ditolak. Artinya tidak ada perbedaan sikap terhadap pernikahan beda agama

antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang. Perbedaan jenis kelamin ternyata
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tidak membuat sikap laki-laki dan perempuan terhadap pernikahan beda agama
berbeda.

Dari hasil analisis data statistik uji hipotesis yang telah dilakukan
diperoleh mean subjek laki-laki dewasa lajang sebesar 124,06 dan mean subjek
perempuan dewasa lajang sebesar 124,44 serta mean total 124,25. Dari data
statistik juga diperoleh t hitung sebesar -0,057 dengan t tabel 2,00, yang berarti t
hitung <t tabel. Ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan sikap antara laki-
laki dan perempuan dewasa lajang terhadap pernikahan beda agama.

Perhitungan berdasarkan perbandingan mean teoretik dan mean empiris
dimana mean empiris lebih besar daripada mean teoretik yaitu 124,25 > 122,5.
Hal ini didukung dengan hasil kategorisasi pada tabel V skor sikap laki-laki dan
perempuan dewasa lajang, sama-sama tidak ditemukan subjek penelitian dalam
kategori sikap sangat rendah dan rendah (0 %). Pada skor sikap laki-laki dewasa
lajang, kategori sedang diperoleh 4,16 %, kategori tinggi 15,28 %, dan pada
kategori sangat tinggi diperoleh 30,56 %. Sedangkan deskripsi data perempuan
dewasa lajang diperoleh 5,56 % pada kategori sikap rendah, 12,5 % pada kategori
tinggi dan 31,94 % pada kategori sangat tinggi. Data di atas menunjukkan bahwa
baik laki-laki dan perempuan dewasa lajang bersikap cenderung positif terhadap
persoalan pernikahan beda agama.

Saat ini globalisasi sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat, mulai

dari diri pribadi sampai pada kondisi masyarakat. Tidak adanya perbedaan sikap
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antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang terhadap pernikahan beda agama
mungkin disebabkan karena adanya dampak dari globalisasi tersebut.
Perkembangan dan kemajuan zaman menyebabkan terjadinya perubahan pola
pikir individu dewasa. Individu dewasa lajang terutama perempuan mulai berani
menentukan sikapnya terhadap persoalan sosial. Perempuan yang cenderung lebih
toleran pada aturan dan cenderung lebih dekat dengan kontrol keluarga (Gilligian,
1997 dan Libby dkk, 1978) mulai berubah. Perempuan masa kini lebih modern
dan berani bersikap bebas sesuai dengan apa yang diinginkan. Perempuan tidak
terlalu takut lagi untuk memegang prinsip dalam hidupnya walaupun hal tersebut
mungkin melanggar norma dalam masyarakat. Perempuan mulai berani melawan
tekanan-tekanan dan tuntutan-tuntutan masyarakat pada dirinya.

Kaum perempuan mulai berpikir bahwa dalam suatu pernikahan agama
bukanlah penentu kebahagiaan tetapi tergantung orang yang menjalaninya. Hal ini
terlihat dari beberapa komentar dan opini perempuan dalam suatu artikel di suatu
majalah tentang pengaruh agama pasangan dalam kebahagiaan pernikahan.
Sebagian besar sekitar 55 % perempuan menjawab bahwa yang menentukan
kebahagiaan suatu pernikahan adalah orang yang menjalani pernikahan tersebut
15 % perempuan menjawab kesamaan iman yang menjadi penentu kebahagian.
(Cosmopolitan, 2004). Jika sudah saling mengenal dan mencintai perbedaan
apapun bisa disatukan, sekalipun perbedaan agama. 50 % perempuan bersedia

pindah agama agar bisa menikah dengan pasangannya, 25 % lainnya tidak
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bersedia pindah agama dan 25 % tidak bisa menentukan sikapnya (abstein)
(Wanita Indonesia, 2004). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan sekarang tidak
lagi takut untuk pindah agama. Pandangan masyarakat yang mungkin terkesan
mengucilkan orang yang pindah agama tidak menjadi penghalang bagi
perempuan untuk pindah agama. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa perempuan bersikap setuju terhadap pernikahan beda agama
yang masih menjadi persoalan sosial dan dilarang oleh aturan perundangan dan
agama.

Selain adanya perubahan pola pikir individu, perubahan dalam lingkungan
masyarakat dewasa ini juga menjadi salah satu faktor mengapa tidak terdapat
perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan dewasa lajang dalam menyikapi
persoalan pernikahan beda agama. Semakin banyaknya pasangan beda agama
hadir di tengah masyarakat dan mulai berkembangnya persoalan hak asasi
manusia membuat masyarakat Indonesia sedikit demi sedikit mau membuka mata
dan menerima hubungan atau pernikahan beda agama. Masyarakat mulai
meninjau kembali butir-butir dalam undang-undang perkawinan no 1 pasal 2
tahun 1974, karena dianggap melanggar hak asasi individu untuk menikah. Setiap
individu disarankan untuk menikah, tetapi dengan adanya pasal 2 pada UU
perkawinan 1974 menghambat hal tersebut, terutama bagi pasangan beda agama.
Beberapa individu memandang agama sebagai sesuatu yang biasa, setiap agama

sama dan hanya tata cara ibadah saja yang berbeda. Benturan antara peraturan
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perundangan pernikahan dengan persoalan hak asasi manusia membuat
masyarakat mulai menerima fenomena pernikahan beda agama. Hal ini terlihat
dari mulai banyaknya pasangan beda agama yang direstui oleh keluarga dan
dianggap seperti pasangan biasa oleh masyarakat

Perubahan pola pikir dan perubahan lingkungan disertai juga adanya
perubahan pola pergaulan dan gaya hidup masyarakat. Saat ini, individu dalam
bergaul baik pertemanan maupun hubungan yang lebih serius, tidak
mempersoalkan agama. Banyaknya fenomena pernikahan beda agama di
masyakarat yang dilakukan oleh kalangan selebritis (public figure) membuat
pernikahan beda agama menjadi salah satu gaya hidup yang biasa dalam
masyarakat. Selain itu individu saat ini juga memahami arti dari suatu hubungan
pernikahan dan makna kebahagiaan dalam suatu hubungan. Mungkin mereka
mulai menyadari bahwa kebahagiaan dalam suatu pernikahan bukan ditentukan
oleh agama, tetapi tergantung pasangan yang menjalani.

Sejalan dengan hasil penelitian ini, banyak penelitian lain yang dilakukan
untuk memperbaharui konsep dan paradigma berpikir masyarakat tentang peran
laki-laki dan perempuan. Jung menyatakan bahwa sesungguhnya pria dan wanita
pada dasarnya sama dan tidak ada perbedaan (Widanarti, 2003). Selama ini
perempuan dipandang pasif, tetapi di sisi lain kaum perempuan terus berusaha

menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan yang berhubungan dengan tugas-
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tugasnya dalam memenuhi kebutuhan dan pencapaian tujuan dalam lingkungan
sosial.

Subjek laki-laki dan perempuan dewasa lajang memiliki rata-rata sikap
yang setuju terhadap pernikahan beda agama, karena baik laki-laki maupun
perempuan dewasa lajang memiliki pandangan yang lebih luas tentang suatu
hubungan dan telah siap untuk menghadapi segala kemungkinan yang terjadi.
Kondisi ini membuat mereka membuka diri terhadap pernikahan beda agama
sekalipun pernikahan beda agama secara hukum dan agama masih dilarang di
Indonesia. Keyakinan bahwa agama merupakan salah satu penentu kebahagiaan
dalam suatu rumah tangga mulai berubah seiring dengan berubahnya kondisi
masyarakat dan individu itu sendiri. Agama tidak lagi menjadi persoalan dalam
menjalin suatu hubungan. Siapa pun dengan agama apa pun bisa bahagia, sekali

pun mereka berbeda agama.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah diolah dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan
dewasa lajang terhadap pernikahan beda agama ditolak. Dari analisis data diperoleh
hasil bahwa ternyata tidak ada perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan
dewasa lajang terhadap pernikahan beda agama. Hasil uji-t sebesar -0,057 dimana
mean laki-laki dan mean perempuan yang tidak berbeda jauh yaitu sebesar 124,44
dan 124,06 menujukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap laki-
laki dan perempuan dewasa lajang terhadap pernikahan beda agama dimana baik laki-

laki maupun perempuan dewasa lajang sama-sama bersikap positif.

B. SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada masalah sikap terhadap pernikahan
beda agama dan ingin meneliti lebih lanjut, hendaknya lebih mengontrol variable-
variabel lain yang mempunyai pengaruh pada sikap seseorang terhadap
pernikahan beda agama, seperti status sosial ekonomi, agama, perbedaan usia dan
suku bangsa, karena ada kemungkinan adanya perbedaan kategori dalam salah
satu variabel di atas bisa mempengaruhi sikap individu terhadap pernikahan beda
agama, misal perbedaan usia, perbedaan suku bangasa dan sebagainya, seperti

yang terlihat di hasil penelitian dimana ada perbedaan jumlah subjek berdasarkarn
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usia subjek yang mungkin saja bisa mempengaruhi sikap mereka terhadap
pernikahan beda agama.

. Bagi generasi muda yang sedang melakukan hubungan dan sedang menuju ke
pernikahan sebaiknya tetap mempertimbangkan hal-hal penting dalam suatu
pernikahan terutama agama, karena meskipun kelompok individu dewasa
bersikap setuju dan menerima pernikahan beda agama, namun masih ada
kelompok masyarakat lain yang mungkin tidak setuju dengan pernikahan beda
agama. Selain itu, sampai saat ini tentang keabsahan pernikahan beda agama
secara hukum masih menjadi perdebatan. Diharapkan dengan memikirkan segala
resiko yang mungkin timbul, pertentangan dan konflik yang mungkin hadir dapat
dihindari dan dapat dicari jalan keluar terbaik tanpa harus merugikan pihak

manapun.
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Skala ini terdiri dari 60 item pernyataan tentang sikap anda terhadap pernikahan

beda agama. Anda diminta untuk menyatakan pendapat anada dengan memilih salah satu

dari empat alternatif jawaban yang disediakan pada kolom sebelah kanan dari setiap item

pernyataan :

e Sangat Setuju (SS) : bila anda sangat setuju dengan pernyataan

e Setuju (S)

e Tidak Setuju (TS) : bila anda tidak setuju dengan pernyataan

e Sangat Tidak Setuju : bila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan

: bila anda setuju dengan pernyataan

Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan pendapat

anda. Jawablah seluruh item pernyataan dengan jujur dan pastikan anda telah mengisi

keseluruhan item pernyataan. Semua jawaban benar, tidak ada jawaban yang salah.

No Pernyataan Jawaban

1. | Saya rasa orang yang melakukan pernikahan beda | SS S TS | STS
agama adalah orang yang menghargai perbedaan
agama walaupun hal tersebut tidak sesuai dengan
norma agama

2. | Pernikahan beda agama sebagai salah satu bentuk | SS S TS | STS
pernikahan |

3. | Mempunyai teman lawan jenis yang beda agama | SS S TS | STS
dengan saya adalah hal yang menyenangkan

4. | Saya rasa orang yang melakukan pernikahan beda | SS S TS | STS
agama adalah orang yang kurang menghargai
perbedaan agama karena hal tersebut melanggar
norma agama

5. | Pernikahan beda agama sesuai norma masyarakat | SS S TS | STS

6. | Saya senang dengan orang yang melakukan | SS S TS | STS
pernikahan beda agama adalah hal yang wajar

| meskipun itu dilarang oleh norma agama

7. | Mempunyai teman lawan jenis yang beda agama | SS S TS | STS
dengan saya adalah hal yang buruk

8.1 Pernikahan beda agama sebagai bukan salah satu | SS S TS | STS
bentuk pernikahan

9.Emikahan beda agama melanggar norma | SS S TS | STS
masyarakat

L

10. | Berpacaran dengan orang yang beda agama | SS

[
S | TS

STS |




dengan saya adalah hal yang menyenangkan

11. | Agama bukanlah hal yang perlu dipersoalkan | SS TS | STS
dalam suatu hubungan

12. | Berpikir tentang pernikahan beda agama adalah | SS TS | STS
suatu hal yang wajar

13. | Membicarakan tentang hubungan beda agama | SS TS | STS
adalah hal yang menyenangkan

14. | Berpacaran dengan orang yang berbeda agama | SS TS | STS
dengan saya membuat saya menderita

15. | Pernikahan beda agama sama seperti pernikahan | SS TS | STS
biasa yang bersifat suci dan sakral

16. | Saya benci dengan orang yang melakukan | SS TS | STS
pernikahan beda agama karena itu melanggar
norma agama

17. | Saya akan tetap menikah meskipun pasangan saya | SS TS | STS
berbeda agama dengan saya walaupun hal
tersebut melanggar norma agama

18. | Membicarakan hubungan beda agama adalah hal | SS TS | STS
yang saya benci

19. | Saya akan menghindari pernikahan beda agama | SS | TS | STS
karena hal tersebut melanggar norma agama

20. | Agama adalah salah satu hal yang harus| SS | TS | STS
diperhatikan dalam suatu hubungan J

21. | Saya akan tetap berhubungan dengan lawan jenis | SS ﬁs STS
yang berbeda agama dengan saya

22. | Berpikir tentang pernikahan beda agama adalah | SS TS STS
hal yang kurang baik |

23. | Pernikahan beda agama haram, berbeda dengan | SS TS STS
pernikahan satu agama

24. | Saya akan menghindari hubungan dengan lawan | SS TS STS
jenis yang berbeda agama dengan saya

25. | Menurut saya keluarga beda agama adalah | SS TS STS
keluarga yang penuh dengan toleransi

26. | Saya bahagia memiliki hubungan pacaran beda | SS TS STS
agama meskipun ada larangan dari orang tua

27. | Saya akan tetap berteman dengan teman saya | SS ' TS STS
meskipun dia pindah agama yang berbeda dengan
saya

| 28. | Saya akan membicarakan hal-hal yang berkaitan | SS TS STS

dengan hubungan beda agama meskipun
lingkungan saya menganggap tabu hal tersebut.

29. | Saya senang tinggal di lingkungan yang beda | SS TS STS
agama dengan saya

30. | Saya akan menjauhi teman saya jika dia pindah | SS TS STS
agama yang berbeda agama dengan saya

31. | Saya rasa pernikahan beda agama bisa| SS TS | STS
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membahagiakan pasangan yang menjalaninya
walaupun melanggar norma agama |

32. | Saya berteman tanpa mempersoalkan agama SS S TS | STS

| 33. | Pernikahan beda agama hal yang menyenangkan | SS S TS | STS
bagi saya
| 34. | Pernikahan beda agama merupakan bagian dari

budaya Indonesia yang multi religi SS S TS | STS

35. | Pernikahan beda agama membuat pasangan yang | SS S TS | STS
menjalaninnya menderita

36. | Saya berteman dengan melihat agama orang | SS S TS | STS
tersebut terlebih dahulu

37. | Saya akan menghindari membicarakan hal-hal | SS S TS | STS
yang berkaitan dengan hubungan beda agama
karena  lingkungan  saya  kurang  suka
membicarakan hal tersebut ]

38. | Jika seseorang melakukan pernikahan beda agama | SS S TS | STS
tetap akan diterima oleh masyarakat

39. | Keluarga beda agama adalah keluarga yang penuh | SS S TS | STS
dengan konflik dan masalah

40. | Saya yakin pernikahan beda agama sama saja| SS S | TS | STS
dengan pernikahan pada umumnya tergantung
yang menjalaninnya

41. | Pernikahan beda agama merupakan bagian dari | SS S TS | STS
kebudayaan asing )

42. | Saya menderita berpacaran beda agama karena | SS S TS | STS
ada larangan dari keluarga

43. | Pernikahan beda agama berbeda dengan | SS S TS | STS
pernikahan pada umumnya

44. | Jika melakukan penikahan beda agama akan | SS S | TS | STS
dikucilkan masyarakat

45. | Saya melakukan pernikahan beda agama untuk | SS S TS | STS
mewujudkan cinta suci saya pada pasangan saya

46. | Penikahan beda agama adalah hal yang| SS S | TS | STS
menakutkan bagi saya J

47. | Saya tetap akan berpacaran dengan yang berbeda | SS S ﬁS STS
agama meskipun dilarang oleh agama saya ]

48. | Saya akan tetap berteman dengan teman saya | SS S TS | STS
meskipun teman saya melakukan pernikahan beda
agama

49. | Saya takut pacaran dengan orang yang beda | SS S | TS | STS
agama karena itu dilarang oleh agama saya

50. | Saya akan menghindari pernikahan beda agama | SS S TS | STS
meskipun untuk mewujudkan cinta suci saya
terhadap pasangan saya

51. | Pernikahan beda agama bukanlah suatu dosa SS S TS | STS

52. | Saya akan menghindari pertemanan dengan orang | SS S ETS STS
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yang melakukan pernikahan beda agama
53. | Saya rasa pernikahan beda agama tetap bisa | SS S TS | STS
membuat saya bahagia

54. | Jika saya melakukan pernikahan beda agama tetap | SS LS TS | STS

akan diterima oleh masyarakat meskipun hal
| tersebut melanggar norma agama
55. | Pernikahan beda agama adalah hal yang wajar SSW S TS | STS

untuk dilakukan
56. | Jika teman saya melakukan pernikahan beda | SS
agama dan baik-baik saja, saya tetap akan
menghindari ikut melakukan pernikahan beda
agama

| L
57. | Saya benci tinggal di lingkungan yang beda[ SS S } TS STSW
]

S TS | STS

agamanya dengan saya
58. | Pernikahan beda agama adalah hal yang tabu | SS
untuk dilakukan

S | 1S | STS |

59. | Pernikahan beda agama adalah suatu dosa SS S TS | STS
60. | Pernikahan beda agama bisa membuat saya | SS S TS | STS
menderita
Terima Kasih Atas Kerjasamanya

God Bless You
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Correlations
Correlations
TOTAL
ITEM1 Pearson Correlation 721
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM2 Pearson Correlation 773
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM3 Pearson Correlation 206
Sig. (2-tailed) .097
N 66
ITEM4 Pearson Correlation 448
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM5 Pearson Correlation .619*1
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM6 Pearson Correlation 754*
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM7 Pearson Correlation .250*
Sig. (2-tailed) .043
N 66
ITEM8 Pearson Correlation .694*7
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM9 Pearson Correlation .615*7
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM10  Pearson Correlation 5231
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM11 Pearson Correlation 320"
Sig. (2-tailed) .009
N 66
ITEM12 Pearson Correlation 413"
Sig. (2-tailed) .001
N 66
ITEM13  Pearson Correlation .255*
Sig. (2-tailed) .039
N 66
ITEM14  Pearson Correlation 877"
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM15  Pearson Correlation 775"
Sig. (2-tailed) .000
N 66
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Correlations
TOTAL
ITEM16  Pearson Correlation 758*
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM17  Pearson Correlation 734"
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM18  Pearson Correlation .398"
Sig. (2-tailed) .001
N 66
ITEM19  Pearson Correlation A80*
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM20  Pearson Correlation .592*
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM21 Pearson Correlation .485*1
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM22  Pearson Correlation 614*1
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM23  Pearson Correlation .593*1
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM24  Pearson Correlation 485"
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM25 Pearson Correlation 589"
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM26 Pearson Correlation .558*
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM27 Pearson Correlation .100
Sig. (2-tailed) 423
N 66
ITEM28 Pearson Correlation 048
Sig. (2-tailed) 704
N 66
ITEM29 Pearson Correlation .504*%
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM30 Pearson Correlation 233
Sig. (2-taited) .060
N 66
ITEM31 Pearson Correlation 791M
Sig. (2-tailed) .000
N 66
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Correlations
TOTAL

TEM32 Pearson Correlation 411
Sig. (2-tailed) 375
N 66

ITEM33  Pearson Correlation .608*1
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM34  Pearson Correlation .706™
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM35 Pearson Correlation 755*1
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM36 Pearson Correlation .361*]
Sig. (2-tailed) .003
N 66
ITEM37  Pearson Correlation .163
Sig. (2-tailed) 191
N 66

ITEM38 Pearson Correlation .459*
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM39  Pearson Correlation B4T7H
Sig. (2-tailed) 000
N 66

ITEMAD  Pearson Correlation _662*
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM41  Pearson Correlation .508*
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM42  Pearson Correlation 430"
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM43 Pearson Correlation .396™
Sig. (2-tailed) 001
N 66

ITEM44  Pearson Correlation 248*
- Sig. (2-tailed) .045
N 66

ITEM45 Pearson Correlation 628"
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM46 Pearson Correlation 730"
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM47 Pearson Correlation 576"
Sig. (2-tailed) .000
N 66

gl



Coarrelations

TOTAL

ITEMA48 Pearson Correlation 152
Sig. (2-tailed) 222
N 66

ITEM49  Pearson Correlation 711
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM50  Pearson Correlation 753"
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM51 Pearson Correlation 651
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM52  Pearson Correlation 304
Sig. (2-tailed) .013
N 66

ITEM53  Pearson Correlation .805*7
Sig. (2-tailed) .000
N 66

iITEM54 Pearson Correlation .531*1
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM55  Pearson Correlation 728*
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM56  Pearson Correlation .610*
Sig. (2-tailed) .000
N 66
ITEM57 Pearson Correlation 217
" Sig. (2-tailed) .080
’ N 66

ITEM58  Pearson Correlation .564*
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEM59  Pearson Correlation .686™1
Sig. (2-tailed) .000
N 66

ITEMB0  Pearson Correlation 773
Sig. (2-tailed) .000
N 66
TOTAL Pearson Correlation 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 66

**_ Correlation is significant at the 0.01 level

T, Cérrelation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).
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Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
ITEM1 2.36 87 66
ITEM2 2.26 .79 66
ITEM3 3.15 .53 66
ITEM4 2.88 69 66
ITEMS 2.70 74 66
ITEM6 2.06 .80 66
ITEM7 3.36 60 66
ITEM8 2.50 .83 66
ITEM9 277 74 66
ITEM10 2.44 91 66
ITEM11 277 .87 66
ITEM12 273 .76 66
ITEM13 2.65 .59 66
ITEM14 2.39 .82 66
ITEM15 2.36 97 66
ITEM16 262 72 66
ITEM17 1.97 .78 66
ITEM18 2.48 75 66
ITEM19 1.89 .83 66
ITEM20 1.92 .75 66
ITEM21 262 .82 66
ITEM22 2.61 72 66
ITEM23 2.38 .89 66
ITEM24 279 75 66
ITEM25 2.59 .78 66
ITEM26 1.98 .69 66
ITEM27 3.21 57 66
ITEM28 2.41 .61 66
ITEM29 268 71 66
ITEM30 3.26 .66 66
ITEM31 2.39 78 66
TEM32 3.58 .56 66
ITEM33 2.30 .76 66
ITEM34 2.44 .84 66
ITEM35 2.56 .88 66
ITEM36 3.36 .60 66
ITEM37 2.21 75 66
ITEM38 2.95 .59 66
ITEM39 2.82 .63 66
ITEM40 279 .81 66
ITEM41 2.50 .83 66
ITEM42 2.35 73 66
ITEM43 2.18 .76 66
ITEM44 3.03 61 66
ITEM45 217 1.00 66
ITEM46 2.35 75 66
ITEM47 2.26 .85 66
ITEM48 3.23 .55 66
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
ITEMA4S 2.39 .89 66
ITEM50 2.18 .93 66
ITEM51 2.38 .89 66
ITEM52 3.30 .53 66
ITEM53 2.26 79 66
ITEM54 1.97 63 66
ITEM55 2.53 .86 66
ITEM56 1.97 .89 66
ITEM57 3.00 70 66
ITEM58 2.61 .87 66
ITEM59 2.47 .88 66
ITEMB0 2.53 92 66
TOTAL 153.89 24.95 66
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Usia

Jenis Kelamin :

beda agama. Anda diminta untuk menyatakan pendapat anda dengan memilih salah satu

dari empat alternatif jawaban yang disediakan pada kolom sebelah kanan dari setiap item

Skala ini terdiri dari 49 item pernyataan tentang sikap anda terhadap pernikahan

pernyataan :

Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan pendapat

anda. Jawablah seluruh item pernyataan dengan jujur dan pastikan anda telah mengisi

Sangat Setuju (SS) : bila anda sangar setuju dengan pernyataan
Setuju (S) : bila anda setuju dengan pernyataan
Tidak Setuju (TS) : bila anda tidak setuju dengan pernyataan

Sangat Tidak Setuju : bila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan

keseluruhan item pernyataan. Semua jawaban benar, tidak ada jawaban yang salah.

No Pernyataan Jawaban

1. | Saya rasa orang yang melakukan pernikahan beda | SS S TS | STS
agama adalah orang yang menghargai perbedaan
agama walaupun hal tersebut tidak sesuai dengan
norma agama

2. | Pernikahan beda agama sebagai salah satu bentuk | SS N TS | STS
pernikahan

3. | Saya rasa orang yang melakukan pernikahan beda | SS S TS | STS
agama adalah orang yang kurang menghargai
perbedaan agama karena hal tersebut melanggar
norma agama

4. | Pernikahan beda agama sesuai norma masyarakat SS S TS | STS

5. | Saya senang dengan orang yang melakukan | SS N TS | STS
pernikahan beda agama adalah hal yang wajar
meskipun itu dilarang oleh norma agama

6. | Pernikahan beda agama sebagai bukan salah satu | SS S TS | STS
bentuk pernikahan

7. | Pernikahan beda agama melanggar norma | SS S TS | STS
masyarakat

8. | Berpacaran dengan orang yang beda agama | SS S TS | STS
dengan saya adalah hal yang menyenangkan

9. | Agama bukanlah hal yang perlu dipersoalkan | SS S TS | STS
dalam suatu hubungan

10. | Berpikir tentang pernikahan beda agama adalah | SS S TS | STS
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suatu hal yang wajar Jﬁ o
11. | Berpacaran dengan orang yang berbeda agama | SS S TS | STS
dengan saya membuat saya menderita ]
12. | Pernikahan beda agama sama seperti pernikahan | SS F S TS | STS
biasa yang bersifat suci dan sakral
F13. Saya benci dengan orang yang melakukan | SS F S TS | STS
pernikahan beda agama karena itu melanggar
norma agama
14. | Saya akan tetap menikah meskipun pasangan saya | SS S TS | STS
berbeda agama dengan saya walaupun hal
tersebut melanggar norma agama
| 15. | Membicarakan hubungan beda agama adalah hal | SS S TS | STS
yang saya benci J
| 16. | Saya akan menghindari pernikahan beda agama | SS S TS | STS
karena hal tersebut melanggar norma agama J
| 17. Agama adalah salah satu hal yang harus| SS S TS | STS
diperhatikan dalam suatu hubungan J
| 18. Saya akan tetap berhubungan dengan lawan jenis | SS S TS | STS
yang berbeda agama dengan saya J
19, Berpikir tentang pernikahan beda agama adalah | SS S | TS STS
hal yang kurang baik
20. | Pernikahan beda agama haram, berbeda dengan | SS S TS STS
pernikahan satu agama
21, Saya akan menghindari hubungan dengan lawan | SS S [TS | STS
jenis yang berbeda agama dengan saya
[ 22. | Menurut saya keluarga beda agama adalah | SS S TS STS
keluarga yang penuh dengan toleransi
[ 23. Saya bahagia memiliki hubungan pacaran beda | SS S | TS STS
agama meskipun ada larangan dari orang tua
| 24. Saya senang tinggal di lingkungan yang beda | SS S [TS | STS
agama dengan saya
25. | Saya rasa pernikahan beda agama bisa| SS S TS | STS
membahagiakan pasangan yang menjalaninya
walaupun melanggar norma agama ]
( 26. | Pernikahan beda agama hal yang menyenangkan | SS S TS ETS
| bagisaya 7 ] ]
| 27. | Pernikahan beda agama merupakan bagian dari | SS S TS | STS
budaya Indonesia yang multi religi
| 28. Saya rasa pernikahan beda agama membuat | SS S TS | STS
pasangan yang menjalaninnya menderita karena
melanggar norma agama
29. | Saya berteman dengan melihat agama orang | SS S TS | STS
tersebut terlebih dahulu
30. | Jika saya melakukan pernikahan beda agama tetap | SS S TS | STS
akan diterima oleh masyarakat meskipun hal
tersebut melanggar norma agama JL
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31. | Saya rasa keluarga beda agama adalah keluarga | SS N TS T STS
yang penuh dengan konflik dan masalah

32. | Saya yakin pernikahan beda agama sama saja| SS S TS | STS
dengan pernikahan pada umumnya tergantung
yang menjalaninnya

33. | Pernikahan beda agama merupakan bagian dari | SS S TS | STS
kebudayaan asing

34. | Saya menderita berpacaran beda agama karena | SS S TS | STS
ada larangan dari keluarga

35. | Pernikahan beda agama berbeda dengan | SS S TS | STS
pernikahan pada umumnya

36. | Saya melakukan pernikahan beda agama untuk | SS S TS | STS
mewujudkan cinta suci saya pada pasangan saya

37. | Pernikahan beda agama adalah hal yang| SS S TS | STS
menakutkan bagi saya

38. | Saya tetap akan berpacaran dengan yang berbeda | SS N TS | STS
agama meskipun dilarang oleh agama saya !

39. | Saya menghindari pacaran dengan orang yang SS N TS | STS
beda agama karena itu dilarang oleh agama saya

40. | Saya akan menghindari pernikahan beda agama | SS S TS—\ STS
meskipun untuk mewujudkan cinta suci saya
terhadap pasangan saya

41. | Pernikahan beda agama bukanlah suatu dosa SS S TS | STS

42. w Saya akan menghindari pertemanan dengan orang | SS S TS | STS
yang melakukan pernikahan beda agama karena
melanggar norma agama

43. | Saya rasa pernikahan beda agama tetap bisa | SS S TS | STS
membuat saya bahagia

44. | Jika teman saya melakukan pernikahan beda | SS S TS | STS
agama dan baik-baik saja, apa salahnya saya
mencoba

45. | Pernikahan beda agama adalah hal yang wajar | SS S TS | STS
untuk dilakukan

46. | Jika teman saya melakukan pernikahan beda | SS S TS Sm
agama dan baik-baik saja, saya tetap akan
menghindari ikut melakukan pernikahan beda
agama

47. | Pernikahan beda agama adalah hal yang tabu | SS S TS | STS
untuk dilakukan

48. | Pernikahan beda agama adalah suatu dosa SS S | TS | STS

49. | Pernikahan beda agama bisa membuat saya | SS S TS | STS
menderita

Terima Kasih Atas Kerjasamanya

God Bless You
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Data
N 72
Normal ParametersaP Mean 124.25
Std. Deviation 28.94
Most Extreme Absolute 119
Differences Positive 096
Negative - 118
Kolmogorov-Smimov Z 1.01G
Asymp. Sig. (2-tailed) 259

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N

Mean T Std. Deviation

Minimum U/laximum

Laki-Laki 36

124.44 30.14

74 | 172

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Laki-Laki
N 36
Normal Parameters3b Mean 124 .44
Std. Deviation 30.14
Most Extreme Absolute 116
Differences Positive 115
Negative -.1186
Kolmogorov-Smirncv Z 697
Asymp. Sig. (2-tailed) 717

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N

Mean

Std. Deviation Minimum

Maximum

Perempuan

36 124.06

28.12 62

183

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Perempuan

N 36
Normal Parameters2b Mean 124.06
Std. Deviation 28.12

Most Extreme Absolute .133
Differences Positive .085
Negative -.133

Kolmogorov-Smirnov Z 797
Asymp. Sig. (2-tailed) .548

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Descriptives

R
Ve T v SN

Data
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum Maximum
Perempuan 36 124.06 28.12 4.69 114.54 132.57 62 163
Laki-laki 36 124.44 30.14 5.02 114.25 134.64 74 172
Total 72 124.25 28.94 3.41 117.45 131.05 62 172
Test of Homogeneity of Variances
Data
Levene W
Statistic df df2 Sig.
575 | 1 70 451

0y



T-Test

Group Statistics

Std. Error

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Mean
Daia Perempuan 36 124.06 28.12 4.69
Laki-laki 36 124.44 30.14 5.02

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

-.39 L 6.87

v Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Data Equal variances
assumed 575 451 -.057 70 .955 -.39 6.87 -14.09 13.31
Equal variances ’
not assumed -.057 69.667 955 -14.09 13.32
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Reliability

Fraxxx Method 1 (space saver) will be used for this analysis **x**»*

RELIABILITY ANALYGSTIS - SCALE (A L P HM
Mean Std Dev Cases
1. ITEM1 2.4028 .8502 72.0
2. ITEM2 2.7500 .644¢6 72.0
3. ITEM3 2.8611 L7927 72.0
4. ITEM4 2.2361 .6606 72.0
5. ITEMbS 2.5833 .8517 72.0
6. ITEM6 2.6944 .7246 72.0
7. ITEM7 2.5139 . 7690 72.0
8. ITEMS 2.4028 .8335 72.0
9. ITEMS 2.3333 1.100¢ 72.0
10. ITEM10 2.9167 .6661 72.0
11. ITEM11 2.7632 .8639 72.0
i2. ITEM12 2.5000 .9345 72.0
13. ITEM13 2.8056 1.0297 72.0
14. ITEM14 2.0972 .9518 72.0
15. ITEM1S 2.805¢6 .8160 72.0
16. ITEMI16 1.98061 .9115 72.0
17. ITEM17 1.7778 .8088 72.0
18. ITEM18 2.7639 L7781 72.0
19. ITEM19 2.72272 .6548 72.0
20. ITEM20 2.5833 1.1227 72.0
21. ITEMZ1 2.7500 L9750 72.0
22. ITEM22 2.7222 .7912 72.0
3. ITEMZ23 2.1944 .8160 72.0
24. ITEM24 2.8333 L7316 72.0
25. ITEM25 2.3333 .8222 72.0
26. ITEM26 2.0000 .7506 72.0
27. ITEM27 2.3611 .8274 72.0
28. ITEM28 2.6389 L8102 72.0
29, ITEMZS 3.4722 .7867 72.0
30. ITEM30 2.9028 .6747 72.0
31. ITEM31 2.9167 .8999 72.0
32. ITEM32 3.1111 .8969 72.0
33. ITEM33 2.4306 .8529 72.0
34, ITEM34 2.3333 .8049 72.0
35, ITEM35 2.4444 .8373 72.0
36. ITEM36 2.2083 .902¢9 2.0
37. ITEM37 2.4167 .8841 72.0
38. ITEM38 2.2083 .9029 72.0
39. ITEM39 2.4861 .9493 2.0
40. ITEM40 2.0417 .8630 72.0
41, ITEM41 2.555¢ 1.1119 72.0
42 . ITEM42 3.4306 .6463 72.0
3. ITEM4A3 2.4167 .8999 72.0
44 ITEM44 2.1528 .7989 2.0
a5, ITEMA4S 2.388% L7971 72.0
46 . ITEM46 2.1250 .9632 72.0
47 . ITEMAT 2.6389 .9539 72.0
18. ITEM48 2.5833 1.0845 72.0



RELIABILTI

49, ITEM49
Statistics for Mean
SCALE 124.2500

Reliability Coefficient

N of Cases =

Alpha = .9765

72.

m
1

0

N2
hé

ANALY SIS - S CALE
Mean Std Dev Cases
2.6528 .9952 72.0
N of
Variance Std Dev Variables
8§37.7394 28.9437 49
N of Items = 49

(a}
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Reliability

¥xxxx% Method 1 (space saver) will be used for this analysis *#*++**»*

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL P HAM
Mean Std Dev Cases
1. ITEM1 2.1667 .8783 36.0
2. ITEM?2 2.7500 .6492 36.0
3. ITEM3 2.7778 .8656 36.0
4. ITEM4 2.2222 L7216 36.0
5. ITEMS 2.4722 .9098 36.0
6. ITEM6 2.5556 .8087 36.0
7. ITEM7Y 2.5278 .8102 36.0
8. ITEMS 2.5278 .8102 36.0
S, ITEM®S 2.5000 1.1084 36.0
10. ITEM10 2.9722 .7362 36.0
11. ITEMI11 2.8056 .8218 36.0
12. ITEM12 2.5000 .9710 36.0
13. ITEM13 2.7778 1.0720 36.0
14 ITEM14 2.1944 1.0807 36.0
15. ITEM1S 2.6667 L8619 36.0
16. ITEM16 2.0278 .8098 36.0
17. ITEM17 1.888¢9 L8873 36.0
18. ITEM18 2.7500 .8062 36.0
19. ITEM19 2.6944 .7099 36.0
20 ITEM20 2.5000 1.1084 36.0
1 ITEM21 2.7500 .9964 36.0C
22. ITEM22 2.5556 .8087 36.0
23. ITEM23 2.3611 .7983 36.0
24, ITEM24 2.9444 .7908 36.0
25. ITEM25 2.3056 .9804 36.0
26. ITEM26 2.0833 .8062 36.0
27. ITEM27 2.1944 .8218 36.0
283. ITEM28 2.7222 .8489 36.0
29. ITEM2S 3.4167 .B8742 36.0
30. ITEM30 2.7500 .7700 36.0
31. ITEM31 2.8611 .93800 36.0
32. ITEM32 3.0278 .8407 36.0
33. ITEM33 2.4167 .9373 36.0
34, ITEM34 2.4167 .8062 36.0
35. ITEM35 2.4722 .8447 36.0
36. ITEM36 2.2778 .9743 36.0
37. ITEM37 2.4167 .9063 36.0
38. ITEM38 2.3056 .9508 36.0
39. ITEM39 2.6111 .8644 36.0
40. ITEM40 2.0556 .9545 36.0
471, ITEMA41 2.4444 1.2058 36.0
42, ITEM42 3.3889 .6449 36.0
3. ITEMA43 2.4167 .9964 36.0
44 ., ITEM44 2.16067 .8106 36.0
45, ITEMA5S 2.3333 .8281 36.0
46. ITEM46 2.3056 1.0091 36.0
47, ITEM47 2.7500 .9373 36.0
48, ITEM48 2.5833 1.1557 36.0



RELIABILITY

Mean

49, ITEM49 2.8333
Statistics for Mean Variance
SCALE 124 .4444 908.4254

Reliability Coefficients
N of Cases = 36.0

Alpha = .9759

ANALYSIS -

S CALE (AL P HA
Std Dev Cases
.9710 36.0
N of
Std Dev Variables
30.1401 49

N of Items = 49
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Reliability

*rxxxx Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****¥x

RELIABILTITY ANALYGSIS

Mean

1. ITEM1 2.6389

2. ITEM2 2.7500

3. ITEM3 2.9444

4. ITEMA 2.2500

5. ITEMS 2.6944

6. ITEM6 2.8333

7. ITEM7 2.5000

8. ITEMS 2.2778

9. ITEMS 2.1667

10. ITEM10 2.8611
11. ITEMI1 2.7222
12, ITEM12 2.5000
13. ITEM13 Z.83332
14. ITEM14 2.0000
15. ITEM15 2.9444
16. ITEM1o6 1.9444
17. ITEM17 1.6667
18. ITEM1S 2.7778
19. ITEM1® 2.7500
2 ITEM20 2.6667
21. ITEM21 2.7500
22. ITEM22 2.8889
23 ITEM23 2.0278
24, ITEM24 2.7222
25. ITEM25 2.3611
26 ITEM206 1.9167
27. ITEMZ7 2.5278
28. ITEM28 2.5556
29. ITEM2S 32.5278
30. ITEM30 3.0556
31. ITEM31 2.9722
32. ITEM32 3.1944
33. ITEM33 2.4444
34. ITEM34 2.2500
35. ITEM35 2.4167
36. ITEM36 2.1389
37. ITEM37 2.4167
38. ITEM38 2.1111
3¢, ITEM3S 2.3611
a0, ITEM40 2.0278
41, ITEM41 2.6667
42 . ITEM42 3.4722
43 . ITEM43 2.4167
44, ITEM44 2.1389
45, ITEM45 2.4444
46, ITEM46 1.9444
47 . ITEM47 2.5278
48, ITEMA48 2.5833

Std Dev

L7617
L6492
L7149
L6036
.7863
.6094
.7368
.8489
1.0823
.5929
L9137
.9103
1.0000
.7928
. 7538
.9241
L7171
.7601
.6036
1464
.9673
L7475
.8102
.6595
.6393
.6918
.8102
L7725
.6964
.5315
.8102
.855%
.71725
.8062
.8409
.8333
.8742
.8545
. 9305
L7741
1.0142
.6540
.8062
.7983
.7725
.8927
.8706
1.0247

=

Cases

36.
36.
36.
36.

36

36.
36.
36.
36.
36,
36.
36.
36.
36.
36,

36

36.
36.

30.
36.

]
o]

36.
36,
36.

36

36.
36.

36

36

36.
36.
36.
36.
36.
36.

36

36.
36.
36.
36.
36.
36.
36.
36.
36.
36.
36.
36.

O OO OO OO0

OO O OO0 DO OO0

]

OO OO0 DO OoQ

o O

(AL P H A
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RELIABILITY

49, ITEM49
Statistics for Mean
SCALE 124.0556

Reliability Coefficients

N of Cases = 36.0

ANALYZS SIS - SCALTE
Mean Std Dev Cases
2.4722 .9996 36.0
N of
Variance Std Dev Variables
790.9111 28.1231 49

N of Items = 49

I





